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MOTTO 
 
 َتَْيأَرأ يِذَّلا  ُبِِّذَُكي  ِنيِِّدلاِب (١) َكَِلَذف يِذَّلا   ُعَدي  َمِيَتيْلا (٢)لاَو   ضَُحي َىلَع  ِماَعَط  ِنيِكْسِمْلا 
(٣)  لْيََوف  َنيِِّلَصُمْلِل (٤)يِذَّلا َن  ْمُه  ْنَع  ْمِِهتلاَص  َنوُهاَس (٥) َنيِذَّلا  ْمُه  َنوُءاَُري (٦) َنُوَعنَْميَو 
 َنوُعاَمْلا (٧)  
“(1). Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (2). Yaitu orang yang 
menghardik anak yatim, (3). dan tidak menganjurkan memberi Makan orang 
miskin. (4). Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (5). (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, (6). Orang-orang yang berbuat riya (7) dan enggan 
(menolong dengan) barang berguna” 
(Al-Ma’un, Ayat 1-7) 
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ABSTRAK 
 
 Isna Choiri Nissa, (131221093). Teknik Reframing sebagai Upaya 
Meningkatkan Kepercayaan Diri (self-confident) anak, Studi Deskriptif Kualitatif 
dalam Layanan Konseling di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling  Islam. Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017. 
Teknik reframing merupakan sebuah metode dalam layanan konseling 
dengan mengubah makna awal dan mengubahnya dengan makna baru. Teknik ini 
berguna untuk menumbuhkan kepercayaan diri (self-confident) anak. Pada tahap 
meningkatkan kepercayaan diri (self-confident), pengasuh melakukan layanan 
konseling dengan teknik reframing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses pelaksanaan teknik reframing dalam kegiatan konseling sebagai upaya 
meningkatkan kepercayaan diri (self-confident) anak di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol, Sukoharjo.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Tempat penelitian ini di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara 
serta dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini ada 1 Pengurus Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Grogol, 1 Pengasuh Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, dan 
2 Anak asuh Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. Disamping itu 
penulis menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data dan 
data di analisa dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan teknik reframing 
sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri (self-confident) anak Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo terdiri dari 6 tahap, yaitu: rasional, 
identifikasi persepsi, menguraikan peran dan fitur-fitur terpilih, identifikasi 
persepsi alternatif, modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah, pekerjaan rumah, 
dan penyelesaiannya. Kegiatan konseling dilakukan sesuai dengan proses layanan 
konseling, terdiri dari: Identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatmen 
(perlakuan), follow up. Faktor pendukung kegitan ini yaitu: dukungan dari pihak 
Panti, pihak sekolah anak asuh, anak asuh dan kegiatan kelompok. Sedangakan 
faktor penghambatnya yakni keterbatasan SDM dari segi pengasuh. 
 
Kata kunci : Teknik Reframing, Kepercayaan diri (self-confident), layanan  
  konseling 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
 Berdasarkan hasil pengalaman penulis saat observasi beberapa kali 
ada berbagai macam masalah yang harus diselesaikan oleh para Pekerja 
Sosial dalam Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) di Dinas Sosial 
Kabupaten Sukoharjo. Mulai dari Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), anak 
tereksploitasi secara ekonomi dan seksual, seperti: Anak jalanan (ANJAL) 
dan bentuk-bentuk pekerjaan terburuk anak lainnya. Selain itu, Anak 
Berhadapan dengan Hukum (ABH), anak korban perlakuan salah dan 
penelantaran, termasuk di dalamnya anak tanpa pengasuhan orang tua. 
Dalam situasi anak yang seperti itu,kondisi anak menjadi memburuk. Anak 
menjadi tidak bersemangat menempuh pendidikan, bahkan ada yang sampai 
putus sekolah. Di sisi lain, anak menjadi mudah putus asa, sering mengalami 
kejenuhan, sukar mengambil keputusan karena kurang percaya diri atau 
biasa diperintah dan lain sebagainya. 
 Panti Asuhan adalah suatu lembaga usaha sosial yang mempunyai 
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan sosial kepada anak terlantar 
dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan. Panti asuhan 
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memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi 
kebutuhan fisik, mental dan sosial pada anak asuh, sehingga memperoleh 
kesempatan yang luas dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya 
sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian generasi penerus cita-cita 
bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif di dalam bidang 
pembangunan nasional. Panti asuhan membantu meningkatkan 
kesejahteraan anak dengan cara membina, mendidik, membimbing, 
mengarahkan, memberikan kasih sayang serta keterampilan-keterampilan.  
 ِهِْيف ٌتْيَب َنْيِمِلْسُمْلا ىِف ٍتَْيب ُّرَشَو ِهْيَِلا ُنَسُْحي ٌمْيَِتي ِهْيِف ٌتَْيب  َنْيِمِلْسُمْلا ىِف ٍتْيَب ُرْيَخ 
  َةَرْيَرُه ىَِبا ْنَع ُهَجاَم ُنْبا ُهاَوَر . ِهْيَِلا ُءاَُسي ٌمْيِتَي. 
Artinya: "Sebaik-baik rumah orang Islam adalah rumah yang di dalamnya 
ada anak yatim dan diasuh dengan baik. Seburuk-buruk rumah orang islam 
adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang diperlakukan dengan 
jahat."  (H.R. Ibnu Majjah dari Abu Hurairah). 
Hadis di atas  memberikan motivasi kepada kita untuk mau peduli 
terhadap anak yatim. Anak yatim ialah anak-anak yang belum balig yang 
ditinggal mati oleh kedua orang tuanya atau salah satunya. Orang yang 
pertama yang bertanggung jawab adalah ahli warisnya untuk memelihara, 
mendidik, dan membesarkannya sehingga ia dapat  menjalani hidup secara 
mandiri. Yatim piatu (istilah di Indonesia) yang diartikan sebagai anak yang 
ditinggal mati oleh ayah dan ibunya. 
Anak-anak yatim membutuhkan bimbingan dan kasih sayang 
orang tua untuk perkembangan kepribadiannya. Namun, mereka tidak 
mendapatkan hal tersebut, karena ayah atau ibunya sudah meninggal. Maka, 
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diperlukan orang lain yang dapat menggantikan peran orang tua untuk 
menuntun mereka ke jalan yang benar. 
Tanpa perhatian dan kasih sayang, anak-anak yang kehilangan 
orang tua itu, tidak dapat tumbuh secara seimbang antara jasmani dan 
rohaninya, sehingga memungkinkan anak mengalami perkembangan yang 
timpang. Oleh karena itu, Rasulullah menganjurkan umat Islam agar mau 
menggantikan peran ayah dan ibunya dengan jaminan surga yang 
berdekatan dengan surga nabi. 
Selama ini, pengertian menyantuni anak yatim cenderung pada 
kebutuhan fisiknya saja. Sedang yang bersifat psikologis belum banyak 
dilakukan. Padahal anak-anak yatim yang tinggal di panti maupun di 
rumahnya sendiri, mereka merindukan figur ayah/ibu yang menjadi tempat 
curhat dan bermanja. Oleh karena itu sebaiknya pemberian bantuan untuk 
kebutuhan fisik, disertai pula dengan komunikasi pribadi yang intens untuk 
memahami kebutuhan psikologis maupun pengembangan bakat minat anak 
yang bermanfaat bagi masa depannya. 
Panti asuhan merupakan lembaga yang menjamin kelangsungan 
hidup, tumbuh kembang, perlindungan dan hak-hak anak secara universal, 
yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia 
Nomor 30/HUK/2011 (Kementrian Sosial Republik Indonesia, 2011). 
Peraturan Menteri ini mengatur lembaga kesejahteraan sosial pengasuhan 
anak dalam memberikan jaminan bagi hak-hak anak yang berada di dalam 
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asuhan lembaga kesejahteraan sosial anak. Berdasarkan data dari Provinsi 
Jawa Tengah, yaitu terkait dengaan jumlah anak tiap tahunnya meningkat 
drastis. Tahun 2012 jumlah anak Panti Asuhan 24.783 anak, meningkat 
menjadi 79.327 anak di tahun 2013 (Badan Statistik Provinsi Jawa Tengah: 
2013).  
Anak remaja di panti asuhan membutuhkan kasih sayang yang 
sama seperti remaja lain yang memiliki keluarga yang utuh. Mereka 
membutuhkan figur keluarga yang dapat memberikan mereka rasa aman, 
bimbingan dan dukungan, sehingga mereka dapat menerima diri dan dapat 
menunjukkan potensi-potensi yang ada dalam diri. Di panti asuhan, peran 
orang tua digantikan oleh pengasuh. Pengasuh berperan untuk mengurus, 
memberikan perawatan, perhatian, dukungan dan kasih sayang. Remaja 
akan dapat berhubungan baik dengan lingkungan apabila pengasuh panti 
dapat memberikan bimbingan dan kasih sayang yang cukup.  
Bagi anak remaja di panti asuhan, teman sebaya merupakan 
pengganti peran keluarga sebagai hal utama dalam bersosialisasi dan 
beraktivitas dengan lingkungan luar. Kesempatan untuk membina hubungan 
dengan banyak orang akan berkembang bila pengasuh panti memberikan 
bimbingan dan cinta kasih dalam proses pembinaan hubungan dengan orang 
lain, agar anak remaja dapat merasakan bahwa dirinya diakui, diterima dan 
dihargai di lingkungan masyarakat. Perhatian, bimbingan, dukungan, dan 
kasih sayang yang tidak bisa tercurahkan pada satu anak saja, sangat 
memungkinkan bahwa anak akan merasa kurang mendapatkan perhatian, 
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dukungan dan kasih sayang. Seringkali, anak remaja yang tinggal di panti 
asuhan menutup diri, merasa rendah diri sehingga mejadi pemalu dalam 
bergaul karena pengasuhan yang mereka dapatkan tidak sama kualitasnya 
seperti dari orang tua kandung. Hal tersebut dapat mempengaruhi 
kepercayaan diri. 
Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan oleh peneliti di 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, ada sebagian dari mereka yang 
mengaku pernah mendapat perlakuan negatif seperti ejekan dari teman 
karena latar belakang mereka yang tinggal di panti asuhan. Pengurus panti 
juga mengaku bahwa di lingkungan masyarakat terkadang masih 
memandang sebelah mata pada anak-anak di Panti Asuhan Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo. Hal tersebut jika dibiarkan dapat menimbulkan 
kecenderungan untuk menutup diri, kurang percaya diri yang mengarah 
pada kurangnya penghargaan terhadap diri. Ejekan-ejekan yang dilakukan 
oleh teman sebaya dan lingkungan sekitar dapat menciptakan presepsi yang 
kurang baik bagi anak remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo. Bagi anak remaja Panti Asuhan yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo yang tidak bisa menerima diri dan tidak mampu menilai dirinya 
dengan baik akan memiliki harga diri yang rendah sehingga mereka akan 
menyalahkan diri sendiri dalam setiap permasalahan yang di alami, karena 
sebagian besar harga diri berasal dari reaksi terhadap pendapat orang-orang 
di sekitar tentang bagaimana cara orang lain bersikap dan bertindak. 
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 Menurut Hambly (Hapsari & Pramusti, 2011: 451) kepercayaan 
diri adalah: “keyakinan diri yang dimiliki individu dalam menangani segala 
hal atau situasi. Sifat positif individu yang memampukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri maupun lingkungan 
atau situasi yang dihadapi untuk mencapai tujuan merupakan inti makna 
kepercayaan diri meurut Fatimah (Syafitri, 2014:  294)  
 Dalam hal disini teknik reframing menjadi salah satu teknik yang 
diandalkan dalam proses bimbingan oleh pengasuh Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo. Teknik reframing Menurut Wiwoho 
(dalam Nursalim, 2013:70) adalah pencarian makna baru dari sesuatu yang 
sebelumnya dimaknai secara tertentu. Reframing kadang-kadang disebut 
juga pelebelan ulang adalah suatu pendekatan yang merubah atau menyusun 
kembali persepsi klien atau cara pandang terhadap masalah atau tingkah 
laku. Bandler dan Grinder (dalam Nursalim, 2013:70) menyatakan bahwa 
reframing adalah strategi yang mengubah susunan perseptual individual 
terhadap suatu kejadian yang akan mengubah makna yang dipahami. Jadi 
yang dimaksud dengan reframing adalah pencarian makna baru dan 
menyusun kembali persepsi dari suatu kejadian, masalah atau tingkah laku 
sehingga didapat makna dan persepsi baru yang lebih baik.  
 Berdasarkan pemaparan sebelum-sebelumnya, mengenai layanan 
konseling menggunakan teknik reframing dalam meningkatkan 
kepercayaan diri (self-confident) anak, maka dipandang perlu untuk 
dilakukan penelitian menggunakan Teknik Reframing sebagai Upaya 
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Meningkatkan Kepercayaan Diri (Self-Confident)  Anak. Studi ini 
dilakukan secara deskriptif kualitatif layanan konseling di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Sering mendapatkan perlakuan negatif berdampak buruk bagi 
perkembangan anak di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Grogol, 
Sukoharjo, terutama dalam hal kepercayaan diri (self-confident). 
2. Teknik reframing dingunakan pengasuh panti sebagai upaya 
meningkatkan kepercayaan diri (self-confident) anak di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk mempermudah penulisan dalam menganalisis hasil 
penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada masalah kedua. Yaitu, 
teknik reframing  sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri (self-
confident) anak di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo .  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pemberian teknik reframing sebagai upaya 
meningkatkan kepercayaan diri (self-confident) anak di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo? 
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2. Apa faktor yang mempengaruhi saat pelaksanaan pemberian teknik 
reframing sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri (self-confident) 
anak di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo?  
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pemberian teknik 
reframing sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri (self-accepted) 
anak di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo. 
2. untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses 
pemberian teknik reframing sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri 
(self-confident) anak di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Grogol, 
Sukoharjo. 
 
F. Manfaat penelitian 
 Adapun manfaat penelitian dijabarkan sebagai berikut. 
 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
untuk peneliti selanjutnya dan bahan kajian dalam pengembangan ilmu 
Bimbingan dan Konseling, khususnya terhadap layanan konseling 
menggunakan tekhnik reframing. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penelitian 
1) Peneliti mampu memahami kaidah yang benar dalam melakukan 
penelitian kualitatif, khususnya dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif.  
2) Peneliti mampu memahami proses mengaplikasikan layanan konseling 
yang didapat selama perkuliahan, khususnya layanan konseling 
menggunakan teknik reframing. 
b. Bagi Organisasi 
Hasil penelitian ini dapat mengenalkan Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisiyah Grogol Kabupaten Sukoharjo sebagai contoh. 
c. Bagi Umum 
Hasil penelitian dapat dijadikan kajian dalam pengembangan riset 
dan bagi yang melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang, 
terkait dengan layanan Konseling, khususnya menggunakan teknik 
reframing terhadap berbagai permasalahan sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Layanan Konseling 
Konseling berasal dari bahasa Inggris “counseling” yang di kaitkan 
dengan kata “counsel” memiliki beberapa arti, yaitu nasehat (to obtain 
counsel), anjuran (to give counsel) dan pembicaraan (to take counsel). 
Berdasarkan arti diatas. Konseling secara etimologis berarti pemberian 
nasehat, anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiran (Tohirin, 
2007:21) Berikut ini beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa 
tokoh: 
Menurut Jones Shertzer dan Stone, dalam bukunya Hibana S. 
Rahman mengemukakan bahwa: 
“Konseling adalah kegiatan di mana semua fakta dikumpulkan dan 
semua pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi 
sendiri oleh yang bersangkutan, di mana ia diberi bantuan pribadi dan 
langsung dalam pemecahan masalah tersebut.  
Menurut ASCA (American School Counselor Assosiation) 
konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan 
sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien. 
Konselor menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk membantu 
klien mengatasi masalah-masalahnya (Nurihsan Ahmad, 2007: 10) 
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Menurut Glen E. Smith konseling adalah suatu proses dimana 
konselor membantu konseli (klien) agar ia dapat memahami dan 
menafsirkan fakta-fakta yang berhubungan dengan pemilihan, perencanaan 
dan penyesuaian diri sesua dengan kebutuhan individu (Wilis Sofyan, 
2007:17) 
Menurut Lewis konseling adalah proses mengenai seseorang 
individu yang sedang mengalami masalah (klien) dibantu untuk merasa dan 
bertingkah laku dalam suasana yang lebih menyenangkan melalui interaksi 
dengan seseorang yang tidak bermasalah, yang menyediakan informasi dan 
reaksi-reaksi yang merangsang klien untuk mengembangkan tingkah laku 
yang memungkinkan berperan secara lebih efektif bagi dirinya sendiri dan 
lingkungannya (Prayetno, Erman, 2004:101)  
Menurut W.S. Winkel pengarang buku bimbingan dan konseling di 
Institusi Pendidikan, berpendapat bahwa ada dua aspek pokok dalam 
konseling. Yaitu aspek prose dan aspek-aspek pertemuan tatap muka. Aspek 
proses menunjukan pada kenyataan bahwa konseli/klien mengalami suatu 
rangkaian perubahan dalam diri sendiri, yang membawa dia saat masalah 
disadari, diungkapkan dan belum ada penyelesaiannya ke saat masalah telah 
terpecahkan secara memuaskan.rangkaian perubahan dalam diri sendiri itu 
biasanya mengikutu urutan: (1) mengungkapkan masalah secara tuntas; (2) 
melihat inti masalah dengan lebih jelas; (3) menyadari semua reaksi dalam 
alam perasaan terhadap masalah itu secara lebih utuh; (4) menghadapi 
masalah dengan perasaan yang lebih bening dan lebih rasional; (5) 
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menemukan penyelesaian yang memuaskan atas masalah yang dibahas; (6) 
mendapatkan keberanian untuk mewujudkan penyelesaian itu dalam 
tindakan-tindakan konkret setelah konseling berakhir. Aspek-aspek tatap 
muka menunjukan pada periode waktu konseli/klien berhadapan muka 
dengan konselor serta berwawancara dengan konselor mengenai masalah 
yang dihadapinya. Aspek-aspek yang lain, yaitu komunikasi antarpribadi dan 
tanggapan-tanggapan konselor yang bersifat membantu, merupakan suatu 
konkretisasi dan perwujudan dari kedua aspek tersebut diatas. Proses 
konseling terwujud dalam komunikasi manusiawi antara konslor dan 
konseli/klien, dalam pertemuan tatap muka konselor menggunakan teknik-
teknik tertentu, yang memperlancar komunikasi antarpribadi dan 
memungkinkan untuk akhirnya menemukan penyelesaian atas masalah yang 
sedang dibahas (Winkel dkk, 2007:37-38) 
 
2. Teknik Reframing 
a. Pengertian Teknik Reframing 
Setiap orang mempunyai perspektif-perspektif yang berbeda, dan cara 
orang lain memandang segala sesuatu mungkin berbeda dengan cara kita 
memandang segala sesuatu. Sebuah frame dapat merujuk kepada suatu 
keyakinan, apa yang membatasi pandangan meraka tentang dunia. Mereka 
mengeinterpretasikan peristiwa-peristiwa saat mereka melihatnya, akan tetapi 
yang sering terjadi adalah mereka melihatnya dari posisi mereka yang sedang 
mengalami depresi atau harga diri rendah. Terkait dengan hal tersebut, konselor 
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dapat mengubah cara konseli memandang peristiwa-peristiwa atau situasi 
dengan mengubah kerangka pandang (reframing) gambaran yang dijelaskan 
konseli.  
Reframing sendiri merupakan teknik yang bertujuan untuk 
mereorganisir content emosi yang dipikirkannya dan membingkai kembali ke 
arah pikiran yang rasional, sehingga dapat mengerti berbagai sudut pandang 
dalam konsep diri/konsep kognitif dalam berbagai situasi (Stephen, 2010:99).  
Pandangan tentang manusia menurut teknik ini bahwa manusia 
didominasi oleh prinsip-prinsip yang menyatakan bahwa emosi dan 
pemikiran berinteraksi di dalam jiwa. Manusia memiliki kecendrungan yang 
inheren untuk menjadi rasional dan irasional dan bahwa gangguan perilaku 
dapat terjadi karena kesalahan dalam berpikir.   
Reframing merupakan membingkai ulang suatu kejadian dengan 
merubah sudut pandang, tanpa mengubah kejadiannya itu sendiri. Framing 
digunakan sebagai alat untuk membingkai kembali masa lalu yang dianggap 
sebagai penyebab dari keadaan mentalnya saat ini. Reframing sering 
digunakan sebagai teknik mempengaruhi dalam membantu menolong 
meyakinkan seseorang untuk melihat beberapa gambaran atau ide dari 
pandangan yang berbeda. 
 Ada beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian Reframing, di 
antaranya:  
1) V. Gallos dan Jassey-Bass (208:1987) 
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Reframing dimaksudkan untuk memperluas gambaran klien tentang 
dunianya untuk memungkinkannya mempersepsi situasinya secara 
berbeda dan dengan cara yang lebih konstruktif. 
2) Froggart ( 342: 2009) 
Reframing merupakan salah satu pendekatan dari metode Kognitif 
Behaviour yang bertujuan mereorganisir konten emosi yang 
dipikirkannya dan mengarahkan atau membingkai kembali ke arah 
pikiran yang rasional, sehingga dapat mengerti berbagai sudut pandang 
dalam konsep diri atau konsep kognitif dalam berbagai situasi.  
3) Bandler dan Grinder (114: 1982) 
Reframing adalah strategi mengubah susunan perseptual individual 
terhadap suatu kejadian yang akan mengubah makna yang dipahami  
Dari beberapa pengertian di atas, Penulis dapat menyimpulkan bahwa 
reframing merupakan suatu pendekatan yang mengubah atau menyusun 
kembali persepsi atau cara pandang konseli terhadap masalah atau tingkah 
laku dan untuk membantu konseli membentuk atau mengembangkan pikiran 
lain yang berbeda tentang dirinya. 
 
b. Jenis Teknik Reframing 
Ada dua jenis bentuk teknik reframing  dalam NLP (Siti Fatimah, 
2016: 46), yaitu: 
1) Context reframing 
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Context Reframing adalah pemaknaan kembali pengalaman yang 
sama dalam konteks berbeda, sehingga menghasilkan pemaknaan 
yang sama sekali berbeda dengan pemaknaan sebelumnya.  
Context Reframing menekankan pada proses yang memberikan 
sebagai sesuatu yang dapat diterima atau diinginkan dalam dalam satu 
situasi lain. Konteks itu akan ketahuan kalau kita menjabarkan apa, 
siapa, dan bagaimana persisnya suatu kejadian. Konteks tertentu akan 
menentukan suatu tindakan itu boleh atau tidak boleh, baik buruk, 
pantas dan tidak pantas. Context Reframing didasarkan pada asumsi 
bahwa semua perilaku berguna, namun tidak pada semua konteks dan 
kondisi. 
2) Content reframing 
Content Reframing adalah pemaknaan kembali pada isi 
pengalaman yang sama sehingga menghasilkan pemaknaan yang 
berbeda dengan pemaknaan selanjutnya.  
Content Reframing menekankan pada proses untuk memberi 
istilah baru perilaku tertentu yang kemudian diikuti dengan perubahan 
makna. Melalui reframing ini, seseorang yang mendapatkan musibah 
tragis, maka mampu memaknai apa yang terjadi secara proses 
sehingga tetap merasa bahagia. 
  
c. Tahap Pada Teknik Reframing 
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Cornier (1985:418) menyebutkan ada enam tahap teknik reframing, 
antara lain: 
1) Rasional 
Rasioanal yang digunakan dalam strategi reframing bertujuan 
untuk menyakinkan konseli bahwa persepsi atau retribusi masalah 
dapat menyebabkan tekanan emosi. Tujuannya adalah agar konseli 
mengetahui alasan atau gambaran singkat mengenai strategi reframing 
dan untuk menyakinkan konseli bahwa cara pandang terhadap suatu 
masalah dapat menyebabkan tekanan emosi. 
2) Indentifikasi persepsi 
Identifikasi persepsi merupakan suatu tahapan untuk 
mengidentifikasi persepsi atau pikiran-pikiran yang muncul dalam 
situasi yang menimbulkan kecemasan, selain itu tahapan Identifikasi 
persepsi juga bertujuan untuk membantu dalam menghadapi situasi 
masalah. 
3) Menguraikan peran dari fitur-fitur persepsi terpilih 
Setelah konseli menyadari kehadiran otomatis mereka. Mereka 
diminta untuk memerankan situasi dan sengaja menghadapi fitur-fitur 
terpilih yang telah mereka proses secara otomatis. Tujuannya adalah 
agar konseli dapat mengenali pikiran-pikiran dalam situasi yang 
mengandung tekanan atau situasi yang menimbulkan kecemasan, 
yang dirasakan mengganggu diri konseli dan mengganti pikiran-
pikiran tersebut agar tidak menimbulkan kecemasan. 
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4) Identifikasi persepsi alternatif 
Pada tahap ini konselor dapat membantu konseli mengubah fokus 
perhatiannya dengan menyeleksi fitur-fitur lain dari masalah yang 
dihadapi. Tujuannya adalah agar konseli mampu menyeleksi 
gambaran-gambaran lain dari perilaku yang dihadapi. 
5) Modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah 
Konselor dapat membimbing konseli dengan mengarahkan 
konseli pada titik perhatian lain dari situasi masalah. Tujuannya 
adalah agar konseli dapat menciptakan respon dan pengamatan baru 
yang didesain untuk memecahkan perumusan model lama dan 
meletakkan draf untuk perumusan baru yang lebih efektif. Beralih dari 
pikiran-pikiran konseli dalam situasi yang mengandung tekanan atau 
situasi yang menimbulkan kecemasan yang dirasakan mengganggu 
konseli ke pikiran yang tidak menimbulkan kecemasan. 
6) Pekerjaan rumah dan penyelesaiannya 
Konselor dapat menyarankan yang diikuti konseli selama situasi 
ini format yang sama dengan yang digunakan dalam terapi. Konseli 
diinstruksi menjadi lebih waspada akan fitur-fitur terkode yang 
penting atau situasi profokatif dan penuh tekanan, untuk 
menggabungkan perasaan yang tidak nyaman, untuk melakukan 
uraian peranan atau kegiatan praktik dan mencoba membuat 
pergantian perceptual selama situasi-situasi ini ke fitur-fitur lain dari 
situasi yang dulu diabaikan. Tujuannya adalah agar konseli 
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mengetahui perkembangan dan kemajuan selama strategi ini 
berlangsung serta bisa menggunakan pikiran-pikiran dalam situasi 
yang tidak mengandung tekanan dalam situasi masalah yang nyata. 
 
d. Tujuan Teknik Reframing 
Framing mempunyai banyak tujuan yang dengannya dapat 
mengubah seseorang menjadi lebih baik. Menurut Cormier, fokus dari 
strategi reframing terletak pada alasan yang salah dan keyakinan serta 
kesimpulan yang tidak logis. Tujuannya adalah mengubah keyakinan 
irrasional atau pernyataan diri negatif (Cornier, 1985: 417). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa reframing bertujuan 
untuk dapat membedakan dan mengenali antara keyakinan irasional 
dengan keyakinan rasional atau pernyataan diri positif.  
 
3. Kepercayaan Diri (Self-Confident)  
a. Pengertian Kepercayaan Diri (Self-Confident) 
Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting 
pada seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat berharga 
pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, tanpa adanya 
kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada diri seseorang. 
Hal tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri, seseorang mampu 
untuk mengaktualisasikan segala potensinya. Kepercayaan diri merupakan 
sesuatu yang urgen untuk dimiliki setiap individu. Kepercayaan diri 
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diperluhkan baik oleh seorang anak maupun orang tua, secara individual 
maupun kelompok (Gufron, dkk, 2011: 35) 
Menurut Willis (1985) kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa 
seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik 
dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain. 
Loekmono mengemukakan bahwa kepercayaan diri tidak terbentuk 
dengan sendirinya melainkan berkaitan dengan kepribadian seseorang. 
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal diri dalam 
individu sendiri. Norma dan pengalaman keluarga, tradisi kebiasaan dan 
lingkungan sosial atau kelompok dimana keluarga itu berasal (Alsa, 
Asmadi dkk, 2006: 48).  
Hakim berpendapat, rasa percaya diri secara sederhana bisa 
dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek 
kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa 
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya (Hakim, 
2002:6).  
Kepercayaan diri menurut Zakiah Darajat adalah percaya kepada diri 
sendiri yang ditentukan oleh pengalaman-pengalaman yang dilalui sejak 
kecil. Orang yang percaya pada diri sendiri dapat mengatais segala faktor-
faktor dan situasi, bahkan mungkin frustasi, bahkan mungkin frustasi 
ringan tidak akan terasa sama sekali. Tapi sebaliknya orang yang kurang 
percaya diri akan sangat peka terhadap bermacam-macam situasi yang 
menekan (Drajat Zakiah, 1995: 25). 
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Menurut Psikolog W.H. Miskell di tahun 1939 telah mendefinisikan 
arti percaya diri dalam bukunya yang bertuliskan “Percaya diri adalah 
kepercayaan akan kemampuan sendiri yang memadai dan menyadari 
kemampuan yang dimiliki, serta dapat memanfaatkannya secara tepat. 
Anthony (1992) berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan 
sikap pada diri seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat 
mengembangkan kesadaran diri, berfikir psoitif, memiliki kemandirian, 
mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu 
yang diinginkan (Ghufron, 2011: 34) 
Inge mendefinisikan Rasa percaya diri (self confidence) adalah 
keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan 
perlaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu. Dengan kata lain, 
kepercayaan diri adalah bagaimana merasakan tentang diri sendiri, dan 
perilaku akan merefleksikan tanpa disadari ( Inge Pudjiastuti, 2010: 37) 
Menurut Lauster (1992) mendefinisikan kepercayaan diri diperoleh 
dari pengalaman hidup. kepercayaan diri merupakan salah satu aspek 
kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang 
sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai 
kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan tanggung jawab. Lauster 
(1992) menambahkan bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan 
kemampuan melakukan sesuatu yang baik. Anggapan seperti ini membuat 
individu  idak pernah menjadi orang yang mempunyai kepercayaan diri 
yang sejati. Bagaimanpun kemampuan manusia terbatas pada sejumlah hal 
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yang dapat dilakukan dengan baik dan sejumlah kemampuan yang 
dikuasai (Ghufron, 2011:34) 
Maslow menyatakan bahwa percaya diri merupakan modal dasar 
untuk pengembangan aktualitas diri. Dengan percaya diri orang akan 
mampu mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kurangnya 
percaya diri akan menghambat pengembangan potensi diri. Jadi orang 
yang kurang percaya diriakan menjadi seseorang yang pesimis dalam 
menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, 
serta bimbang dalam menentukan pilihan dan sering membanding-
bandingkan dirinya dengan orang lain. Dapat disimpulkan bahwa percaya 
diri dapat diartikan bahwa suatu kepercayaan akan kemampuan sendiri 
yang memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki dapat di 
manfaatkan secara tepat (Kartono Kartini, 2000:202 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri atau self confident adalah kepercayaan akan kemampuan 
terbaik diri sendiri yang memadai dan menyadari kemampuan yang 
dimiliki, dapat memanfaatkannya secara tepat untuk menyelesaikan serta 
menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat
 memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain. 
Kepercayaan diri tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan berkaitan 
dengan kepribadian seseorang dan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
berasal pengalaman-pengalaman sejak kecil diri dalam individu sendiri. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri (Self-
Confident)  
1) Faktor Internal (Ghufron, 2011:37) 
a) Konsep Diri. Menurut Anthony (1992) Terbentuknya kepercayaan 
diri pada diri seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri 
yang diperoleh dari pergaulan dalam suatu kelompok. Hasil 
interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri. 
b) Harga Diri. Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri 
yang positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan 
terhadap diri sendiri. Santoso berpendapat bahwa tingkat harga diri 
seseorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. 
c) Kondisi Fisik. Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada 
kepercayaan diri. Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota 
tubuh atau rusaknya salah satu indera merupakan kekurangan yang 
jelas terlihat oleh orang lain. Akan menimbulkan perasaan tidak 
berharga terhadap keadaan fisiknya, karena seseorang akan 
merasakan kekurangan yang ada peda dirinya jika dibandingkan 
dengan orang lain. Jadi dari hal tersebut seseorang tidak dapat 
berinteraksi secara positif dan timbullah rasa minder yang 
berkembang menjadi tidak percaya diri. 
d) Pengalaman Hidup. Pengalaman dapat menjadi factor munculnya 
rasa percaya diri seseorang. Anthony (1992) mengemukakan bahwa 
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pengalaman masa lalu adalah hal terpenting untuk mengembangkan 
kepribadian sehat. 
2) Faktor Eksternal 
a) Pendidikan. Anthony (1992) mengungkapkan bahwa tingkat 
pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa 
dibawah kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya individu yang 
pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan 
tidak perlu bergantung pada individu lain. Individu tersebut akan 
mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan 
kekuatannya dengan memperhatikan situasi dari sudut kenyataan. 
b) Pekerjaan. Rogers mengemukakan bahwa bekerja dapat 
mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta rasa percaya diri. 
Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat muncul 
dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh. 
Kepuasan dan rasa bangga di dapat karena mampu mengembangkan 
kemampuan diri. (Kusuma,2005) 
c) Lingkungan dan Pengalaman Hidup. Lingkungan disini merupakan 
lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya dan masyarakat. 
Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti 
anggota kelurga yang saling berinteraksi dengan baik akan memberi 
rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan 
lingkungan masyarakat semakin bisa memenuhi norma dan 
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diterima oleh masyarakat, maka semakin lancar harga diri
 semakin berkembang. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang terjadi bukan hanya 
karena satu faktor, melainkan terdapat banyak  faktor yang 
saling berkesinambungan yang berlangsung tidak dalam waktu 
singkat melainkan terbentuk sejak awal masa perkembangan manusia. 
 
c. Proses Pembentukan Kepercayaan Diri (Self-Confident) 
Menurut Hakim (2002) percaya diri tidak muncul begitu saja 
pada diri seseorang terdapat proses tertentu di dalam pribadinya 
sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri. Secara garis besar 
terbentuknya rasa percaya diri yang kuat pada seseorang terjadi melalui 
empat proses antara lain (Hakim T, 2002: 6): 
1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu 
2) Pemahanam seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinya yang melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat 
segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
3) Pemahaman dan reaksi-reaksi positif seseorang tehadap kelemahan- 
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri 
atau rasa sulit menyesuaikan diri. 
4) Pengalaman dalam menjalani berbgaiaspek kehidupan 
dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.  
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Berdasarkan paparan di atas proses pembentuan kepercayaan 
diri tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan berkembang sesuai 
dengan proses perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan, 
pemahaman kelebihan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa 
berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-
kelebihannya sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri yang 
kuat pula untuk menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
  
d. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri (Self-Confident) 
Menurut Rini (Ghufron, 2011: 35) orang yang mempunyai 
kepercayaan diri tinggi akan mampu bergaul secara fleksibel, 
mempunyai toleransi yang cukup baik, tidak mudah terpengaruh orang 
lain dalam bertindak serta mampu menentukan langkah-langkah pasti 
dalam kehidupannya. Individu yang memiliki kepercayaan 
tinggi akan terlihat lebih tenang, tidak memiliki rasa takut, dan mampu 
mempelihatkan kepercayaan dirinya setiap saat. 
Terdapat beberapa aspek kepercayaan diri positif yang 
dimiliki seseorang seperti yang diungkapkan oleh Lauster (1992) 
sebagai berikut (Ghufron, 2011, 36): 
1) Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang 
tentangdirinya bahwa mengerti sungguh sungguh akan apa yang 
dilakukannya. 
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2) Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik 
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 
kemampuannya. 
3) Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan 
atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan 
menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. 
4) Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung 
segalasesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
5) Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, 
sesuatu kejadian dengan mengunakan pemikiran yang diterima oleh 
akal dan sesuai dengan kenyataan. 
Ditinjau penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek 
kepercayaan diri yang positif adalah memiliki rasa toleransi yang 
tinggi, tidak mudah terpengaruh lingkunga, keyakinan akan 
kemampuan diri, optimis, bertanggung jawab dalam setiap keputusan 
yang diambil. 
 
e. Ciri-ciri Orang yang Percaya Diri (Self-Confident) 
Kepercayaan pada diri sendiri yang sangat berlebihan tidak 
selalu berarti bersikap yang positif. Ini umumnya menjerumus pada 
usaha tak kenal lelah. Orang yang terlalu percaya diri sering tidak hati-
hati dan seenaknya. Tingkah laku mereka sering menyebabkan konflik 
dengan orang lain. Seseorang yang bertidak percaya diri secara 
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berlebihan, sering memberikan kesan kejam dan lebih banyak lawan 
dari pada kawan (Lautser, 2006:14). 
Ciri-ciri kepercayaan diri positif menurut Lauster (1992: 11-
12; dalam Ashriati, 2006: 49) yaitu : 
1) Percaya akan kemampuan diri sendiri 
Yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap gejala fenomena 
yang terjadi yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk 
mengatasi serta mengevaluasi peristiwa yang terjadi 
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan  
Yaitu dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri 
yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan 
orang lain dan mampu untuk menyakini tindakan yang diambil. 
3) Memiliki sikap positif pada diri sendiri  
Adanya penilaian yang baik dalam diri sendiri baik, dari pandangan 
maupuntindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif 
terhadap diri 
4) Berani mengungkapkan pendapat 
Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan segala sesuatu 
dalam diri yang diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya 
paksaan atau rasa yang dapat menghambat pengungkapan tersebut. 
Menurut Jacinta F. Rini, kepribadian yang percaya diri 
memiliki ciri-ciri sebagaimana berikut ( Ismawati, 2009:47): 1) Tidak 
terdorong untuk menunjukan sikap konfromis demi diterima orang lain 
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atau kelompok, 2) Berani menerima dan mengghadapi penolakan dari 
orang lain: berani menjadi diri sendiri, 3) Punya pengendalian yang baik 
(tidak moody dan emosinya stabil), 4) Memiliki internal locus of  
control (memandang keberhasilan atau kegagalan tergantung dari usaha 
diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta 
tidak tegantung / mengharapkan bantuan orang lain), 5) Mempunyai 
cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi di 
luar dirinya. 
 Menurut Hakim (2002:5) menjabarkan ciri-ciri orang yang 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi adalah sebagai berikut : 1) Selalu 
bersikap tenang didalam mengerjakan segala sesuatu, 2) Mempunyai 
potensi dan kemampuan yang memadai, 3) Mampu menetralisasi 
ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi, 4) Mampu 
menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalam berbagai situasi, 5) 
Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilan, 
6) Memiliki kecerdasan yang cukup, 7) Memiliki tingkap pendidikan 
formal yang cukup, 8) Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang 
menunjang penampilan, 9) Memiliki kemampuan untuk bersosialisasi, 
10) Memiliki latar belakang keluarga yang baik, 11) Memiliki 
pengalaman hidup yang menempa menta menjadi kuat dan tahan dalam 
menghadapi berbagai cobaan hidup, 12) Selalu bereaksi positif di dalam 
menghadapi berbagai masalah. 
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Penjabaran di atas menerangkan mengenai ciri-ciri 
kepercayaan diri yang positif adalah percaya akan kemampuan diri 
sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki sikap 
positif pada diri sendiri dan berani mengungkapkan pendapat di 
hadapan umum. 
 
4. Anak Asuh 
a. Pengertian Panti Asuhan  
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan panti asuhan sebagai 
rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim piatu dan sebagainya. 
Departemen Sosial Republik Indonesia menjelaskan bahwa: 
“Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial 
yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan 
kesejahteraan sosial kepada anak telantar dengan melaksanakan 
penyantunan dan pengentasan anak telantar, memberikan pelayanan 
pengganti fisik, mental, dan sosial pada anak asuh, sehingga memperoleh 
kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan 
kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari 
generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta 
aktif di dalam bidang pembangunan 
nasional.” 
Kesimpulan dari uraian di atas bahwa panti asuhan ialah lembaga 
kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab memberikan pelayanan 
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pengganti dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental, dan sosial pada anak 
asuhnya, sehingga mereka memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan 
memadai bagi perkembangan kepribadian sesuai dengan harapan. 
 
b. Tujuan Panti Asuhan 
Tujuan panti asuhan menurut Departemen Sosial Republik Indonesia 
yaitu: 
1) Panti asuhan memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi 
pekerja sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu da 
membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta 
mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota 
masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik 
terhadap dirinya, keluarga, dan masyarakat. 
2) Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti 
asuhan adalah terbentuknya manusia-manusia yang berkepribadian 
matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu 
menopang hidupnya dan hidup keluarganya. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan panti asuhan 
adalah memberikan pelayanan, bimbingan, dan keterampilan kepada anak 
asuh agar menjadi manusia yang berkualitas. 
 
c. Fungsi Panti Asuhan 
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Panti asuhan berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pengentasan 
anak telantar. Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia panti 
asuhan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. 
Panti asuhan berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, 
pengembangan dan pencegahan: 
a) Fungsi pemulihan dan pengentasan anak ditujukan untuk 
mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak asuh. 
Fungsi ini mencakup kombinasi dari ragam keahlian, teknik, 
dan fasilitasfasiltias khusus yang ditujukan demi tercapainya 
pemeliharaan fisik, penyesuaian sosial, psikologis 
penyuluhan, dan bimbingan pribadi maupun kerja, latihan 
kerja serta penempatannya. 
b) Fungsi perlindungan merupakan fungsi yang menghindarkan 
anak dari keterlambatan dan perlakuan kejam. Fungsi ini 
diarahkan pula bagi keluarga-keluarga dalam rangka 
meningkatkan kemampuan keluarga untuk mengasuh dan 
melindungi keluarga dari kemungkinan terjadinya perpecahan. 
c) Fungsi pengembangan menitikberatkan pada keefektifan 
peranan anak asuh, tanggung jawabnya kepada anak asuh dan 
kepada orang lain, kepuasan yang diperoleh karena 
kegiatankegiatan yang dilakukannya. Pendekatan ini lebih 
menekankan pada pengembangan potensi dan kemampuan 
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anak asuh dan bukan penyembuhan dalam arti lebih 
menekankan pada pengembangan kemampuannya untuk 
mengembangkan diri sendiri sesuai dengan situasi dan kondisi 
lingkungan. 
d) Fungsi pencegahan menitikberatkan pada intervensi terhadap 
lingkungan sosial anak asuh yang brtujuan di satu pihak dapat 
menghindarkan anak asuh dari pola tingkah laku yang sifatnya 
menyimpang, di lain pihak mendorong lingkungan sosial 
untuk mengembangkan pola-pola tingkah laku yang wajar. 
2) Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial 
anak. 
3) Sebagai pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi 
penunjang). 
Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga 
dan masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak remaja. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi panti 
asuhan adalah memberikan pelayanan, informasi, konsultasi, dan 
pengembangan keterampilan bagi kesejahteraan sosial anak. 
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B. Kerangka Berfikir 
Adanya kehadiran orang tua saat anak melewati proses remaja 
sangatlah mempengaruhi. Di situlah orang tua akan berperan sebagai 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
KERANGKA 
BERFIKIR
INPUT
1. faktor yang mempengaruhinya antara lain:
Faktor internal: konsep diri, harga diri, kondisi
fisik, pengalaman hidup.
2. Faktor eksternal: pendidikan, pekerjaan
lingkungan dan pengalaman hidup.
Masalah yang dihadapi anak asuh Panti adalah
kurangnya kepercyan nak panti dengan
kondisiny saat ini.
PROSES
Konselor memberikan teknik reframing pada
remaja panti yang memiliki kesulitan dalam
masalah yang dihadapi tersebut. konseling
dilakukan secara individu.
OUTPUT
anak remaja Panti Asuhan Putri Aisiyah
Grogol, Sukoharjo merasa lebih percaya diri
sebagai anak panti.
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pengendali positif, sebelum anak remaja memiliki kebebasan dalam 
dirinya sendiri. Kondisi akan sangat berbeda jika pada kenyataannya  anak 
yatim atau orang tua tidak memiliki cukup dana untuk bertahan hidup 
sendiri, mereka butuh tempat dimana kebutuhannya sebagai anak maupun 
remaja dapat terpenuhi. Panti asuhan dianggap tempat yang tepat sesuai 
tujuannya.  
Tidak ada yang salah dengan anak panti, yang salah adalah persepsi-
persepsi negatif dari masyarakat. Persepsi negatif tersebut sangat 
menganggu kondisi psikis anak remaja panti, khususnya dalam hal 
kepercayaan diri (self-confident). Pengasuh panti disini berperan sebagai 
pengganti orang tua, guna membantu anak menghilangkan stress, 
memecahkan masalah, atau sekedar tempat mengadu para anak panti. 
Bukan hanya tanpa ilmu, sebagai pengasuh ialah harus mampu 
mempelajari teknik-teknik bimbingan dan konseling. Salah satu teknik 
yang sering digunakan oleh pengasuh adalah reframing, terutama terhadap 
masalah kepercayaan diri (self-confident). Proses itu dilakukan saat si anak 
merasa kondisinya rendah diri, dan dengan itu pengasuh berharap anak 
panti bisa memiliki kesadaran dan menerima dirinya sebagai anak panti. 
 
 
C. Penelitian Terdahulu 
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Dalam penelitian ini telah dibahas beberapa referensi yang relevan dengan 
judul yang akan dikaji Peneliti. Penelitian yang relevan dengan topik yang akan 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Jurnal Penelitian dengan judul, “Penerapan Konseling Gestalt dengan 
Teknik Reframing untuk Meningkatkan Kesadaran Diri dalam Belajar 
Siswa Kelas VIII A1 SMP Negeri 4 Singaraja Tahun Ajaran 2013/2014. 
Penelitian ini ditulis oleh Nyoman Oka, Ketut Dharsana, Kadek Suranata, 
tahun 2014. Berbeda dengan refrensi dan pembanding penelitian 
sebelumnya, penelitian ini lebih ditekankan dalam teknik yang digunakan, 
yaitu reframing. Teknik reframing adalah salah satu teknik yang 
digunakan dalam memecahkan berbagai masalah manusia di dunia 
konseling. Akan tetapi, dalam penelitian sebelumnya teknik ini diguakan 
dalam hal meningkatkan kesadaran diri siswa SMP 
2. Skipsi Dwi Fitri Hartni Maylando Mahasiswi Universitas Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Fakultas Dakwah, 2013, dengan judul “Upaya Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatakan Kepercayaan Diri Siswa 
Kelas VII MTsN Tempel”. Bimbingan ini dilakukan secara langsung 
dengan ceramah di depan kelas dan diskusi. 
3. Skripsi Agus Santoso, Mahasiswa Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Fakultas Dakwah, 2012,  dengan Judul “Prinsip Membangun Kepercayaan 
Diri dalam Praktik Komunikasi Publik (studi kasus pembelajaran siswa 
Demian Magic Academy Primagama Yogyakarta pada kelas terapi demam 
panggung”. Kepercayaan dalam praktek komunikasi massa melalui 
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pembentukan konsep diri positif pada diri siswacara penyampaian konsep 
demam panggung terhadap siswi Demian Magic Academy Primagama 
Yogyakarta adalah dengan cara persuasif atau membujuk. Sesuatu yang 
dipaksakan tentu akan memberikan dampak ketidaknyamanan pada diri 
setiap individu, tahap-tahap yang dilakukan adalah pemberian 
pemahaman, upaya untuk membuat siswa senang serta upaya untuk 
melakukan tindakan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian dilakukan di Panti Asuhan Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo. Penulis memilih panti tersebut dikarenaka banyaknya 
prestasi yang diraih oleh para anak. Selain itu, menurut penjelasan Ibu Parini 
selaku Kepala Panti, anggota panti terdiri dari beberapa daerah di Indonesia. 
Berasal dari Klaten, Sukoharjo, Wonogiri, Brebes, Solo, bahkan banyak 
yang dari luar Jawa, yakni NTT. 
2. Waktu Penelitian 
Mengenai waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan 
Mei 2017 – Agustus2017. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dengan 
pendekatan kualitatif.  
Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, 
sehingga menghasilkan fakta secara sistematik tentang keadaan subyek 
sebenarnya, dan lebih menekankan atas fakta-fakta yang terjadi pada anak 
remaja Panti Asuhan Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo. 
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Menurut Sugiyono (2011: 9) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Metode 
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik, karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah atau natural setting.  
Lexy J Moleong (2005:6) penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian deskriptif memiliki ciri-ciri, menurut Masyuri & 
Zainuddin (2008: 40) adalah : 
2. Memberikan gambaran terhadap fenomena 
3. Menerangkan hubungan/korelasi 
4.  Menguji hipotesis/pertanyaan peneliti yang diajukan 
5.  Membuat prediksi kejadian. 
6.  Memberikan arti atau makna pada suatu masalah yang diteliti. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini biasa disebut sebagai langkah penentuan 
sumber data, peneliti menetapkan informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengasuh seagai Konselor dalam kegiatan konseling Panti Asuhan Putri 
Aisiyah Grogol, Sukoharjo 
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2. Anak yang menjadi subyek penelitian adalah kategori anak di Panti 
Asuhan Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo yang kepercayaan dirinya 
rendah.  
Subyek penelitian ditentukan secara purposive sampling. Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 
yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek 
atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2009: 218-219). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
untuk memperoleh keterangan-keterangan yang lebih obyektif dan 
konkrit, maka penulis menggunakan pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi berasal dari bahasa latin “observation” yang berarti 
pengamatan, sumber primer yang menghasilkan deskripsi yang khusus 
tentang apa yang telah terjadi dari peristiwa-peristiwa atau hasil peristiwa 
(Komarrudin, cet IX:65). 
 Observasi ini telah dilakukan secara langsung dengan melibatkan 
pengasuh Panti Asuhan Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo. 
 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada 
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tujuan peneliti (Sutrisno, 1984: 193). Wawancara (interview) juga 
merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengadakan tanya jawab baik langsung ataupun tidak langsung 
(Muhammad: 193).  
Wawancara (interview) ini telah peneliti lakukan kepada beberapa 
anak Remaja Panti Asuhan Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo beserta para 
pengasuh dan lingkungan.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini dengan mencari data-data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, dan 
sebagainya yang berkaitan atau sesuai dengan tujuan penelitian (Arikunto, 
1991:200) 
 Dalam hal ini,  metode ini digunakan untuk memperoleh informasi 
atau data yang berhubungan dengan penelitian ini. Seperti dokumentasi 
surat kabar, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini, kamus, serta 
dokumentasi dan arsip yang didapatkan dari hasil metode-metode 
sebelumnya. 
Dalam penelitian ini, di dapat dokumentasi berupa arsip Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, berupa profil, data pegawai, data 
anak asuh, dokumentasi foto proses konseling, dsb. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang dapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggung jawabkan atau tidak.  
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2010:330). Dalam 
pemeriksaan data ini, peneliti menempuh langkah antara lain : (1) 
membandingkan hasil pengamatan/observasi dengan data hasil 
wawancara; (2) membandingkan data wawancara antara tim konseling dan 
andikpas; (3) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan di Panti Asuhan Putri Aisiyah Grogol, 
Sukoharjo dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, observasi, selama 
pelaksanaan penelitian di lapangan dan setelah selesai penelitian di 
lapangan. . Disamping itu, peneliti dalam menganalisa data menggunakan 
metode deskriptif, yaitu metode analisa data yang menggambarkan keadaan 
sasaran penelitian secara apa adanya, sejauh mana yang penelitian peroleh 
dari interview, observasi, dan dokumentasi.Analisis data dilakukan dengan 
cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah kategori, 
menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis data yang penting, 
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menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian 
dalam bentuk laporan dan membuat kesimpulan agar mudah untuk 
dipahami. 
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2010:280). Analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen yaitu : 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakkan transformasi data-data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, sejak awal penelitian 
sampai akhir dan menyederhanakannya. 
2. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi, tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan dan alur sebab akibat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Alamat Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol merupakan panti sosial 
anak asuh yang berada di bawah naugan Yayasan Muhammadiyah Cabang 
Grogol yang terdaftar pada Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo dan Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah. Panti asuhan ini berlokasi di daerah 
Sukoharjo, salah satu kabupaten besar di Jawa Tengah. Tepatnya di Jalan 
Nusa Indah/ Pantirejo RT 02/ RW/III, Kelurahan Grogol, Kecamatan 
Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. Visi dan Misi Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. 
a. Visi 
Memberikan anak asuh dengan pendidikan formal sampai tingkat 
SLTA (diutamakan Sekolah Kejuruan): membekali anak asuh dengan 
mental keagamaan dan keterampilan yang memadai. 
b. Misi:  
1) Mencetak kader-kader Muhammadiyah/ Aisyiyah untuk melanjutkan 
kelangsungan organisasi Muhammadiyah/ Aisyiyah dan amal 
usahanya; 
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2) Menyelenggarakan pendidikan formal dengan menyekolahkan anak 
asuh sesuai dengan jenjang usia dan pendidikannya; 
3) Menyelenggarakan kegiatan keagamaan secara intensif di lingkungan 
panti; 
4) Menyelenggarakan keterampilan bagi anak asuh menurut minat dan 
bakat mereka masing-masing. 
 
3. Tujuan Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. 
a. Mengentaskan masalah kemiskinan; 
b. Menyalurkan bakat anak; 
c. Membantu program pemerintah di dalam bidang kesejahterahan 
masyarakat. 
 
4. Susunan Pengurus Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol memiliki struktur organisasi 
yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan Panti Asuhan, baik secara 
fungsional maupun manajerial. Bagan struktur organisasinya adalah 
sebagai berikut: 
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Gambar 2. Struktur Organisasi Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol 
 
B. Hasil Temuan 
1. Pelaksanaan pemberian teknik reframing dari pengasuh panti 
Pelaksanaan layanan konseling dengan teknik reframing  pada anak 
PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo di laksanakan oleh Pengasuh sebagai 
Konselor. Panti/ lembaga asuhan dalam perannya membina dan membimbing 
anak-anak penghuni panti, harus memiliki beberapa orang sebagai pelaksana 
pengasuhan. Seorang pelaksana akan membawa anak untuk mencapai hak-
hak mereka sehingga kebutuhan permanensi anak penghuni panti asuhan akan 
terpenuhi. Selain itu, pelaksana pengasuhan di sini berperan mendukung 
orang tua atau anggota keluarga lainnya untuk tetap melaksanakan perannya 
Kepala Panti Asuhan 
Yatim Putri
(Siti Parini, S.Ag)
Bagian Pengelolah
Pengelolah 
Administrasi
(Hj. Mar'atun, S.PdI)
Pengelolah Penunjang
(Siti Maisaroh)
Staff  Pengasuh 
Pendamping
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sebagai orang tua selama anak tinggal di panti asuhan. Terdapat 1 pengasuh 
tetap dan 5 pendamping pengasuh di PAY Putri Aisyiyah Grogol. 
 
3. Latar belakang adanya pemberian teknik reframing di Panti Asuhan 
Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. 
Setiap harinya Pengasuh selalu melakukan diskusi baik secara 
kelompok maupun individu pada Anah Asuh di Panti Asyiyah Grogol. Hal 
tersebut dilakukan pengasuh agar fungsi pengasuh seperti yang telah di 
sebutkan di atas benar-benar berlaku, sehingga tercipta kedekatan antara 
pengasuh dan anak remaja panti. Diskusi yang dilakukan membicarakan 
tentang asesmen kebutuhan ulang anak dan evaluasi kegiatan sebelumnya. 
Biasanya kegiatan ini dilaksanakan diwaktu-waktu yang tepat, ba’da Ashar, 
ba’da Maghrib, ba’da Isya. Berdasarkan analisis pengasuh Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol, bayak sekali keluhan terhadap lingkungan 
sekitarnya, seperti teman dan sekolah, terutama bagi anak panti yang baru 
saja tinggal di panti. Setelah asesmen, evaluasi kegiatan, analisis, Pengasuh 
menyadari bahwa anak panti baru tinggal dan anak panti yang naik ke sekolah 
menengah yang baru, memiiki masalah yang hamper sama, yakni kurang 
percaya diri. Poin yang harus dipahami dan paling penting adalah anak asuh 
merasa kurang percaya diri saat harus melakukan kegiatan yang melibatkan 
lingkungan luar panti, sekolah misalnya. 
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4. Tujuan pemberian teknik reframing di Panti Asuhan Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo. 
a. Menjadi wadah bagi anak Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
untuk bercerita serta membuka diri 
Melalui disikusi dan bercerita kepada Pengasuh Panti, anak Panti 
menjelaskan dan mendapatkan pemahaman kognitif atas peristiwa dan isu. 
Selain itu, ia dapat melepaskan perasaan yang menyakitkan dan 
mengendalikan kecemasan serta gangguan emosional lainnya dengan cara 
aktif bukan pasif. Bercerita adalah komponen paling inti dari kegiatan 
konseling sebab dengan bercerita, anak Panti dapat mengungkapkan beban 
atau permasalahan yang dihadapinya. Dengan demikian Pengasuh dapat 
membantu memecahkan masalah anak Panti melalui pemberian alternatif 
solusi.  
b. Mengubah perilaku buruk anak asuh menjadi lebih baik  
Anak Remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, dalam 
suatu kondisi tentu ada yang memilki tingkah diluar kontrol. Tugas 
Pengasuh Panti adalah menasehati, memberikan saran, serta mengubah 
sudut pandang anak terhadap perilakunya. Anak Panti akan diberikan 
pemahaman berupa penyadaran bahwa perilaku yang dilakukannya salah 
dan harus dibenarkan. Namun, Pengasuh tidak memaksa secara langsung 
menyuruh anak untuk berubah karena diperlukan step by step melalui 
proses yang tentunya tidak singkat. 
c. Berusaha menyembuhkan trauma psikis anak Panti 
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Anak yang terbiasa tinggal dengan lingkungan keluarga akan merasa 
shock ketika ia diharuskan tinggal dalam sebuah Panti dengan tenan dan 
Susana baru. Anak remaja yang baru saja masuk Panti Asuhan ini. Anak 
remaja yang baru masuk Panti biasanya mengalami kecemasan dan 
kebingungan karena baru pertama kali mengenal Panti Asuhan. Tidak 
hanya itu, peraturan ketat Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
menjadi beban tersendiri bagi anak. Berbagai problematika terjadi ketika 
anak tinggal di Panti yang berimbas pada trauma atau luka psikis anak. 
Oleh karena itu tujuan adanya layanan konseling dengan teknik reframing 
untuk menyembuhkan luka psikis anak Panti, sehingga ia bisa kembali 
hidup normal seperti sewajarnya. 
d. Meningkatkan kepercayaan diri (self-confident) anak  
Penerimaan diri menurut Kamus Lengkap Psikologi adalah sikap 
yang pada dasarnya merasa puas dengan dirinya, kualitas-kualitas dan 
bakat-bakat sendiri, serta pengakuan terhadap keterbatasan-keterbatasan 
(Chaplin, 2006:451).  
Anak asuh yang mudah menerima dirinya dengan baik akan 
menerima keadaan sepenuhnya bahwa dengan tinggalnya di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol merupakan jalan terbaik mereka untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dengan layak yang harus di terima dan 
dijalani. Penerimaan diri anak Panti ini  berpengaruh terhadap kegiatan 
anak Panti sehari-hari, terutama dalam prestasi belajar anak di sekolah. 
Anak Panti yang kepercayaan dirinya rendah sebagai anak panti, akan 
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merasa kurang maksimal di sekolah, merasa kurang percaya diri, dan susah 
untuk bergaul dengan temannya. Anak panti akan merasa berbeda dengan 
teman-temannya di sekolah, anak panti pun akan kurang menerima teman-
temannya yang berada di Panti, sehingga lebih senang menyendiri. 
 
5. Kriteria anak Panti yang mendapatkan teknik reframing 
1) Cenderung menutup diri setelah tinggal di PAY Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo. Kondisi yang demikian akan mengganggu kondisi psikis 
anak sehingga berdampak anak bisa stress, sulit bergaul, dan cenderung 
lebih pasif. 
2) Kurang bisa menyesuaikan diri dan berkomunikasi dengan lingkungan 
sekitar. 
 
6. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Peberian Teknik 
Reframing 
Dalam mewujudkan pelaksanaan kegiatan konseling dengan teknik 
reframing ini di dukung oleh beberapa faktor, antara lain: pertama, 
dukungan dari pihak Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo mulai dari penyediaan sarana dan prasarana yang memadai 
sehingga bisa berjalan dengan baik. Kedua, dukungan dari pihak sekolah 
anak asuh, yang mendukung secara penuh agar kegiatan ini terus 
dilaksanakan guna mencetak anak bangsa yang memiliki kepercayaan diri 
positif. Ketiga, anak asuh menerima kegiatan konseling. Terakhir, 
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kegiatan kelompok (pengembangan diri dan keterampilan). Di sisi lain 
jumlam Sumber Daya Alam yakni Pengasuh yang terbatas hanya ada satu 
orang dengan lima pendamping.   
 
C. Analisis Penelitian 
 Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi,maka peneliti melakuikan analisis data. Analisis ini 
dilakukan untuk memperoleh suatu hasil penemuan di lapangan berdasarkan 
fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data yang diperoleh dari 
penyajian data adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Proses Pemberian Teknik Reframing sebagai Upaya 
Meningkatkan Kepercayaan Diri (self-confident)  Anak. 
 Berdasarkan pada masalah yang dihadapi oleh salah seorang anak 
asuh di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo, maka 
Pengasuh memilih menggunakan teknik reframing untuk melakukan proses 
terapi konseling. Terapi ini berpusat di Klien yakni anak asuh yang dipilih 
sesuai kriteria di penjabaran sebelumnya, bahwasanya klien diberikan 
kesempatan untuk mereorganisir content penerimaan diri yang 
dipikirkannya dan membingkai kembali ke arah pikiran yang rasional, 
sehingga dapat mengerti berbagai sudut pandang dalam konsep diri/konsep 
kognitif dalam berbagai situasi serta dapat mengubah sudut pandang negatif 
menjadi positif dengan membingkai ulang suatu kejadian dengan merubah 
sudut pandang, tanpa mengubah kejadiannya itu sendiri.  
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Teknik Reframing bersandar pada kesanggupan anak asuh dalam 
mengubah sudut pandangnya mengenai masa lalu yang berkaitan dengan 
kehidupannya saat ini, anak asuh dapat memecahkan masalahnya sendiri 
dengan proses rasionalisasi dan penerimaan akan kejadian masa lalunya, 
anak asuh dapat mengatasi ketakutannya sendiri dan berusaha membuka diri 
pada kehidupannya saat ini.  
Proses konseling pada pendekatan teknik ini memiliki 6 tahapan, 
yaitu; Rasional, yang bertujuan untuk meyakinkan konseli bahwa persepsi 
atau retribusi masalah dapat menyebabkan tekanan emosi, Identifikasi 
persepsi, bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi atau pikiran-pikiran 
yang muncul dalam situasi yang menimbulkan kecemasan, Menguraikan 
peran dari fitur-fitur persepsi terpilih untuk dapat memerankan kondisi 
kecemasan yang telah diidentifikasi, Identifikasi persepsi alternative, yang 
bertujuan untuk memilih persepsi alternatif atau sudut pandang baru sebagai 
pengganti dari persepsi sebelumnya, Modifikasi dan persepsi, bertujuan 
untuk mengalihkan persepsi lama (yang menimbulkan situasi tekanan dan 
kecemasan) ke persepsi baru, dan Pekerjaan rumah serta tindak lanjut, untuk 
berlatih dalam melakukan pengubahan secara cepat dari persepsi lama ke 
persepsi atau sudut pandang yang baru dan menerapkannya dalam kondisi 
yang nyata atau sebenarnya. Dalam proses konseling, pengasuh 
menggunakan teknik reframing dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Identifikasi Masalah 
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Langkah ini merupakan langkah untuk mengumpulkan data dari 
berbagai sumber, diantaranya: Pengasuh Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo, teman se- Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo. 
2) Diagnosis 
Langkah ini adalah untuk menetapkan masalah yang dihadapi 
oleh klien, pada tahap ini diketahui bahwa klien mengalami kesulitan 
dalam menerima diri (self-accepted).  
Diketahui anak asuh mengalami permasalahan tersebut sat masuk 
dan terdaftar sebagai anak Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
Sukoharjo. Anak asuh yang berada di panti dan berstatus sebagai anak 
panti. Sekolahkan di salah satu SMK Negeri di Surakarta sesui seleksi 
PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) di sekolah tersebut. Keadaan 
itu berawal ketika mendapatkan hambatan dari lingkungan sekolahnya, 
berupa ejekan-ejekan terhadap statusnya sebagai anak remaja yang 
tinggal di panti asuhan. Hal tersebut, membuat anak menjadi salah satu 
anak remaja yang tertutup baik dengan pengasuh maupun teman 
sebayanya di panti. Hambatan-hambatan tersebut membuat anak 
merasah susah untuk menerima diri sebagai anak panti akibat ejekan 
dan umpatan dari teman di lingkungan sekolah yang menurutnya sangat 
mengganggu.  
3) Prognosis  
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Langkah selanjutnya adalah prognosis yaitu langkah untuk 
menetapkan jenis bantuan yang akan dilakukan untuk membantu 
permasalahan anak asuh dan mengatasinya. Pada langkah ini Pengasuh 
menggunakan Teknik “Reframing” untuk menangani dalam upaya 
memperoleh penerimaan diri (self-accepted) pada anak remaja Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol dengan memberikan gambaran 
dan sudut pandang yang lebih luas serta memberikan rasionalisasi 
sehingga RH tidak berkutat pada lingkungan yang menganggap dirinya 
negatif dan bisa menerima keadaan dirinya yang sekarang ini, anak asuh 
mampu merubah sudut pandangnya dan mampu menerima dan bisa 
beradaptasi dengan lingkungannya saat ini. 
4) Treatmen  
Treatmen adalah proses pelaksanaan bantuan bimbingan dan 
konseling dengan teknik yang telah ditentukan yang berfokus pada pola 
komunikasi anak . Disini pengasuh melaksanakan bantuan kepada anak 
dengan cara: memberikan  pemahaman tentang keadaan dirinya saat ini, 
memeberikan gambaran atau sudut pandang baru mengenai keluarga, 
teman dan lingkungan baru di Panti Asuhan maupun Sekolah. 
Memberikan pengertian positif kepada, agar anak bisa membuka diri 
dengan orang lain, menasehati agar terus menerus melakukan shalat 
lima waktu secara istiqomah agar mendapatkan ketenangan jiwa, 
memaaafkan siapapun yang pernah menyakitinya baik di masa lalu 
mapupun di masa kini. 
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5) Follow Up 
Follow Up merupakan langkah terakhir untuk menilai dan 
mengetahui sejauh mana keberhasilan treatmen yang telah dilakukan 
oleh pengasuh. Dalam hal ini pengasuh dapat memantau setiap hari 
secara langsung dan berusaha untuk mencari informasi secara langsung 
secara tatap muka untuk menindak lanjuti dan memantau 
perkembangan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa analisis 
proses konseling dengan menggunakan teknik reframing yang dilakukan 
oleh pengasuh dengan langkah-langkah konseling tersebut melalui 
identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatment dan evaluasi (follow 
up). Dalam pemaparan teori pada identifikasi masalah yakni langkah yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berfungsi 
untuk mengenali kasus serta gejala-gejala yanh nampak pada klien, yakni 
anak asuh. Melihat gejala yang ada di lapangan maka peneliti menetapkan 
bahwa masalah yang tengan dihadapi anak asuh hamper sama, yaitu belum 
dapat menerima diri seutuhnya dikarenakan kurang mampu beradaptasi 
dengan lingkungannya saat ini yang membuat mereka menjadi tertutup 
terhadap lingkungan dan orang lain di luar dirinya. 
Pemberian treatmen disini memberikan gambaran atau sudut 
pandang baru mengenai lingkungan sekitar sekaligus sebagai dorongan agar 
menjadi seseorang yang percaya diri dengan kondisi mereks sebagai anak 
asuh dan mengabaikan dorongan negatif di lingkungan sekitar mereka. 
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2. Analisis Hasil Pemberian Teknik Reframing sebagai Upaya 
Meningkatkan Kepercayaan Diri (self-confident)  Anak. 
 Anak asuh yang semula tidak menerima dirinya sebagai anak asuh 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo sehingga 
menyebabkan mereka menjadi tertutup, sulitnya beradaptasi dan susah 
percaya terhadap orang lain. Setelah pengasuh memberikan bantuan dalam 
memecahkan permasalahan klien dengan menggunakan teknik reframing.  
Klien menyadari kepercayaan diri (self-confident)  menjadi 
penyebab besar keadaan mereka saat ini, anak asuh mulai membuka diri, 
mulai bias mengekspresikan diri, dan percaya diri dengan keadaan mereka 
saat ini. Klien menyadari arti pentingnya teman dan pengasuh panti yang 
akan membantunya disaat susah, dan berusaha untuk memperbaiki sikap 
sehingga mereka bisa di terima di lingkungan sekolah. 
Anak asuh menyadari masalahnya dan akan berjanji untuk 
mengubah mindsetnya dari negatif menjadi positif, ini terbukti setelah 
dilakukannya tratmen reframing terlihat beberapa perubahan yang ada pada 
diri anak asuh, seperti tidak marah ketika mendapat ejekan  oleh temen-
temannya karena statusnya sebagai anak panti, sudah mulai membuka diri 
dengan bermain bersama teman-teman mereka di panti maupun sekolah, 
anak asuh juga sudah mulai bisa berkomunikasi secara baik dengan orang-
orang di sekitar lingkungan tempat tinggalnya seperti, pengasuh, teman 
panti, teman sekelas, ibu kantin dan lain sebegainya. Anak asuh kini 
seringkali melakukan shalat jamaah lima waktu dengan tepat waktu 
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meskipun tanpa perintah atau arahan dari siapapun, meskipun beberapa kali 
juga diingatkan namun representasi teguran yang mereka dapatkan jauh 
berkurang ketimbang sebelumnya.  
Saat ini anak asuh sedang belajar untuk sepenuh hati beribadah dan 
bersosialisasi dengan lingkungan dan teman-temannya sekalipun hal 
tersebut susah menurut mereka. Anak asuh juga memahami bagaimana 
harus bergaul dan berteman baik dengan teman-teman di lingkungannya dan 
mereka juga berjanji untuk terus berteman dan berbuat baik kepada siapapun 
di lingkungan sekitarnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis data penelitian, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses pemberian teknik reframing dalam meningkatkan kepercayaan 
diri (self-confident) anak di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo terdiri dari: 
a. Identifikasi Masalah, merupakan langkah untuk mengumpulkan data 
dari berbagai sumber, diantaranya: Pengasuh Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo, teman se- Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo. 
b. Diagnosis, adalah untuk menetapkan masalah yang dihadapi oleh 
klien, pada tahap ini diketahui bahwa klien mengalami kesulitan 
dalam percaya diri (self-confident). Diketahui anak asuh mengalami 
permasalahan tersebut sat masuk dan terdaftar sebagai anak Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo.Anak 
asuhPrognosis  
c. Prognosis, adalah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis 
bantuan yang akan dilakukan untuk membantu permasalahan anak 
asuh dan mengatasinya. Pada langkah ini Pengasuh menggunakan 
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Teknik “Reframing” untuk menangani dalam upaya meningkatkan 
kepercayaan diri (self-confident) anak asuh yang bermasalah. 
d. Treatmen layanan konseling, adalah proses pelaksanaan bantuan 
bimbingan dan konseling dengan teknik yang telah ditentukan . 
dalam penelitian ini pengasuh menggunakan teknik reframing 
dengan  langkah-langkah yaitu: Rasional, identifikasi persepsi, 
menguraikan peran dari fitur-fitur persepsi terpilih, Identifikasi 
persepsi alternatif,  modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah., 
pekerjan rumah dan penyelesaiannya 
e. Follow Up merupakan langkah terakhir untuk menilai dan 
mengetahui sejauh mana keberhasilan treatmen yang telah dilakukan 
oleh pengasuh. Dalam hal ini pengasuh dapat memantau setiap hari 
secara langsung dan berusaha untuk mencari informasi secara 
langsung secara tatap muka untuk menindak lanjuti dan memantau 
perkembangan anak asuh. 
2. Faktor yang mendukung pemberian teknik reframing dalam 
meningkatkan kepercayaan diri (self-confident) anak di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo terdapat 4 faktor, antara lain:  
dukungan dari pihak Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo, dukungan dari pihak sekolah anak asuh, anak asuh menerima 
konseling, kegiatan kelompok (pengembangan diri dan keterampilan). 
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu keterbatasan SDM dari segi 
pengasuh 
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B. Keterbatasan Penelitian 
Hal-hal yang dapat mengganggu penelitian sekaligus menjadi 
kekurangan penelitian dapat disebabkan antara lain : 
1. Penggalian informasi wawancara dengan anak asuh di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo kurang optimal karena terdapat 
beberapa anak yang tidak mau terbuka saat di wawancara. 
2. Perbedaan informasi atau jawaban pada informan. 
 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan 
bisa memaksimalkan pelaksanaan pemberian teknik reframing untuk 
meningkatkan kepercayaan diri (self-confident) anak di Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo, maka dapat diajukan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi Konselor 
a. Diharapkan lebih mengintensifkan pemberian layanan konseling 
individu khususnya dengan teknik reframing minimal seminggu 
sekali agar anak asuh secara psikologis mampu untuk berkembang 
dengan baik terutama dalam hal meningkatkan kepercayaan diri (self-
confident) anak.  
b. Diharapkan Panti menambah jumlah pengasuh, supaya layanan 
konseling ini dapat berjalan lebih optimal dalam pelaksanaannya. 
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2. Bagi Penulis selanjutnya, diharapkan untuk mengeksplor terkait hal-hal 
kepercayaan diri (self-confident)  karena di Panti Asuhan luar sana masih 
terdapat  anak asuh dengan kondisi tertekan secara psikologis sehingga 
belum memperoleh penerimaan dalam dirinya. 
3. Bagi para anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo, diharapkan mampu mempertahankan perubahan baik yang 
terjadi setelah memperoleh layanan konseling dengan teknik reframing 
dari konselor.  
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Lampiran 01. Surat Izin Penelitian di PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
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Lampiran 02. 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari / tanggal  : Selasa, 30 Mei 2017 
Tempat  : Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Pukul   : 10.00 WIB 
 Hari Selasa sekitar pukul 10.00 pagi, peneliti bersama rekannya berkunjung 
ke Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo dengan tujuan untuk 
mengetahui keadaan Panti secara langsung  sejaligus memberikan surat ijin 
penelitian dari Kampus. Panti tersebut terletak di Jalan Nusa Indah/ Pantirejo, 
Kabupaten Sukoharjo, Prov. Jawa Tengah.  Awalnya pada tahun 1999, didirikan 
oleh Bapak Muhammad Khisdi. Sesuai dengan surat keputusan Dinas Sosial 
Kabupaten Sukoharjo No.460 tahun 2015 tentang LKSA, menyatakan Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol merupakan Lembaga Kesejahterahan Sosial Type D 
untuk anak. 
Panti Asuhan dengan luas bagunan 765 M2 ini memiliki 1 rumah buat 
pengasuh, 1 kamar buat pendampung pengasuh serta 5 kamar untuk para anak asuh 
dengan kapasitas tempat tidur yang berbeda-beda, sesuai dengan luas kamarnya.  
Saat mengunjungi Panti ini pertama kali, peneliti masih mendalami tentng 
administrasi anak, kegiatan anak, dan masalah-masalah anak  melalui beberapa ibu 
pengurus panti, yakni Ibu Siti Parini selaku Kepala Panti, Ibu Aminah selaku 
Kepala Pengasuh, dan Ibu Marta selaku Pelaksana Administrasi. Dari wawancara 
dengan mereka, peneliti mendapatkan hasil obsevasi awal berupa beberapa data, 
seperti: Profil singkat Panti, jadwal kegiatan anak panti, daftar anak panti. Selain 
itu, dari Ibu Aminah, peneliti dapat mengetahui waktu konseling pada beberapa 
anak yang bermasalah di panti, sehingga dapat memudahkan untuk pelaksanaan 
observasi ke depannya. 
 Petugas panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol memiliki 8 Pegawai 
utama dengan tugas masing-masing berbeda. Mulai sebagai operasional harian, 
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pengasuh, pelaksana administrasi, sampai tenaga masak. Berdasarkan informasi 
dari Kepala Panti, semua anak panti asuhan ini disekolahkan, ada yang masih 
SD/MI, ada yang MTs, dan kebanyakan adalah yang di SMA/SMK. Persyaratan 
sebagai anak panti adalah Yatim, Piatu, Yatim-Piatu ataupun benar-benar miskin, 
dan semua berdasarkan survey langsung dari pihak panti. Semua kebutuhan anak 
asuh benar-benar diperhatikan terutama soal pendidikan dengan kebutuhan masing-
masing anak yang berbeda. Setelah lulus SMA/SMK anak mendapatkan ijazah, 
anak dipulangkan kebali kepada orangtunya. Cukup menakjubkan, karena di panti 
ini tidak sedikit terdapat anak yang berasal dari NTT/NTB, mereka hidup rukun dan 
bisa berbaur dengan anak panti lainnya.  
Akan tetapi, menurut Pengasuh, pada awal masuh sebagai panti, ada 
beberapa anak memiliki masalah terhadap kepercayaan diri (self-confident) 
sehingga mereka mengalami kesusahan dalam penyesuanan di lingkungannya yang 
baru. Hal tersebut merupakan tugas Pengasuh selaku konselor panti untuk 
membimbingnya, sehingga anak dapat memperoleh penerimaan diri. Awalnya 
Pengasuh tidak menggunakan teknik khusus, tetapi beliau perasa pemilihan teknik 
adalah harus. Lalu Pengasuh berusaha mencari informasi, karena basic beliau 
bukanlah konselor, dan akhirnya teknik reframing ini dicoba dan selanjutnya 
digunakan sampai sekarang. Jika ada yang bermasalah parah, seperti ada anak suh 
yang berusaha kabur, maka proses konseling akan langsung dilakukan. Sedangkan 
kegiatan layanan konseling biasanya dilakukan 2 minggu sekali, dan itu secara 
kelompok. Pengasuh adalah yang paling paham dengan anak asuh di sini, karena 
pengasuh tinggal di panti dan turut serta dalam perkembangan psikis anak asuh. 
Selain itu terdapat 5 pendamping pengasuh, mereka adalah anak asuh yang sudah 
di kuliahkan lalu mengabdi pada Panti. Mereka, masing-masing bertanggungjawab 
terhadap 1 kamar anak asuh. Akan tetapi tugas mereka hanya mendampingi Ibu 
Aminah. 
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Hari / tanggal  : Minggu, 10 Juni 2017 
Tempat  : Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Pukul   : 09.00 WIB 
 
Hari Minggu di bulan Ramadhan, peneliti bersama rekannya melakukan 
observasi kedua di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. Dalam 
kunjungan kali ini, peneliti telah melakukan janjian bersama dengan Ibu Aminah 
yang akan melakukan proses layanan konseling pada anak asuh berinisial RH dan 
IR di Musholah Panti ba’da Dzuhur. RH adalah salah satu anak asuh panti berasal 
dari Wonogiri, RH adalah anak asuh dengan keadaan miskin. Kondisi RH saat 
dilakukan proses konseling sebenarnya sudah proses pemulihan sehingga dirinya 
hampir memperoleh penerimaan terhadap dirirnya sendiri. RH sudah bisa 
menyesuaikan diri dengan teman Panti maupun teman sekolahnya yang sebaya. 
Dari situ, untuk menuntaskan proses layanan konseling dengan teknik reframing, 
maka pengasuh harus memberi pekerjaan rumah supaya anak asuh memiliki 
tanggung jawab untuk dirinya sendiri. Sehingga tahap terakhir dari teknik tersebut 
terlaksana, dan anak asuh memiliki penerimaan terhadap dirinya sebagai anak di 
Panti Asuhan saai ini.Berbeda dengan anak asuh berinisial IR, ia masih enggan 
membuka diri kepada pengasuh, sehingga pengasuh perlu kerja keras untuk 
melakukan pendekatan terhadap IR. Dalam masalah ini, IR yang terbilang sangat 
baru sebagai penghuni panti, merasa sulit menerima diri nya dengan statusnya 
tersebut, banyak hal yang melatar belakangi permasalahan itu. Kondisi IR yang 
berusaha untuk kabur pun sempat membuat pihak panti cemas. 
Setelah dilakukan proses layanan konseling sekitar 45 menit setiap anak, 
peneliti berkesempatan mewawancarai anak asuh tersebut guna mengkoreksi data 
agar dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Saat mewawancarai RH peneliti tidak 
mengalami kesulitan ataupun canggung dalam menjawab setiap pertanyaan 
peneliti. Sedangkan IR, ia cenderung enggan menjawab pertanyaan yang mungkin 
dia anggap sensitif. IR menjawab sangat singkat dan terkesan terburu-buru. Akan 
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tetapi, peneliti setidaknya berhasih mendapatkan pertanyaan-pertanyaan penting 
sesuai dengan judul penelitian yang dikerjakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 03. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara Dengan Konselor di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo. 
a. Kapan pelaksanaan pemberian teknik reframing dilakukan? 
b. Apa yang melatar belakangi penggunakan teknik reframing di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo?   
c. Bagaimana tahapan pelaksanaan pemberian teknik reframing dalam upaya 
memperoleh kepercayaan diri pada anak asuh? 
d. Bagaimana Proses layanan konseling yang dilakukan pengasuh 
menggunakan teknik reframing dalam memperoleh kepercayaan diri anak 
asuh? 
e. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling individu 
? 
f. Bagaimana respon anak asuh yang bermasalah dengan adanya pemberian 
teknik reframing? 
g. Bagaimana cara konseling mengamati tumbuhnya penerimaan diri anak 
asuh sebagai anak panti setelah diberikan layanan tersebut? 
h. Apa saja perubahan yang terjadi pada anak asuh setelah kegiatan tersebut 
dilaksanakan? 
 
2. Wawancara Dengan Anak Asuh Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo. 
a. Pernahkan anda mengikuti layanan konseling? 
b. Permasalahan apa yang pernah anda alami sampai anda harus mengikuti 
konseling dalam menuntaskan masalah yang anda hadapi ? 
c. Bagaimana bentuk penanganan layanan konseling yang anda dapatkan dari 
pengasuh ? 
d. Kendalah apa yang anda rasakan selama proses layanan konseling 
berlangsung? 
e. Bagaimana kesan dan pesan anda setelah mengikuti konseling individu ?  
f. Apa tindak lanjut anda setelah menjalani proses konseling individu ? 
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3. Wawancara Dengan Kepala Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo. 
a. Bagaimana keadaan umum Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo.? 
b.  Bagaimana fungsi dari Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sujoharjo. 
c. Bagaimana stuktur organisasi di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo? 
d. Jenis pembinaan dan layanan konseling apa yang di lakukan di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. 
e. Bagaimana kesan anda dengan terlaksanakannya pemberian teknik 
reframing bagi anak asuh sebagai upaya memperoleh kepercayaan diri?  
f. Hasil apa yang ingin dicapai dari terlaksanakannya konseling dengan teknik 
reframing pada anak asuh? 
 
PEDOMAN OBSERVASI  
1. Situasi dan kondisi Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo.. 
2. Pelaksanaan pemberian teknik reframing sebagai upaya memperoleh 
kepercayaan diri (self-confident) anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. 
. 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
2. Jadwal kegiatan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. 
3.  Data Anak Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. 
 
Lampiran 04. Transkip Wawancara  
LAPORAN HASIL WAWANCARA SATU 
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( S1.W1) 
 
Nama  : Siti Parini , S.Ag. 
Usia  : 59 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Kepala PAY Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
No Verbatim Main Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
P: Assalamualaikum wr wb 
S: Waalaikum salam 
P: Selamat pagi Ibu,maaf mengganggu waktunya      
sebentar. Kedatangan saya kemari yaitu 
meminta izin untuk melakukan penelitian 
guna kelengkapan data skripsi. Ini bu surat 
izin penelitiannya dari kampus? 
S: Iya, tentu saja boleh, apalagi sudah ada surat 
izin dari kampus.  
P: boleh saya mewawancarai ibu sebentar bu, 
mengenaik operasional Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Grogol ini? 
S: Boleh, silahkan. 
P: Bagaimana awal mula berdirinya Panti ini bu? 
S: Panti ini didirikan Oleh Bapak Muhammad 
Khisdi tahin 1999 dengan dulu membawa 1 
anak untuk di asuh. Kebetulan kami belum 
membuat dokumentasi mengenai sejarah panti 
jadi kami belum pernah mencetak. 
P: Boleh tahu bu struktur organisasi di Panti 
Asuhan ini? 
S: Tunggu sebentar, lebih baik bentuk print saja 
ya, jadi kan lebih mudahdi situ tertera profil 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah PAY Putri 
Aisyiyah Grogol 
 
 
 
 
Struktur Organisasi 
PAY Putri Aisyiyah 
Grogol 
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55 
lengkap Panti, data anak asuh, beserta jadwal 
kegiatan panti. 
P: baik bu trimakasih banyak bu. Kalau boleh 
tahu, disini apa ada kegiatan layanan 
konseling bagi anak asuh bu? 
S: tentu saja ada, kegitan itu penting untuk 
perkembangan psikis anak, kan beda kepala 
beda masalah. 
P: Lalu siapa yang membimbingnya bu? Ada 
konselor nya disini bu? 
S: Di sini kami adanya pengasuh, dan kegiatan 
layanan konseling tersebut pengasuh yang 
bertanggung jawab penuh.  
P: Begitu bu, apa pengasuh sendiri mengalami 
kesulitan untuk melakukan tugasnya? 
S: Yah, namanya kesulitan pasti ada. Tetapi disini 
ada pendamping pengasuh yang membantu 
agar Bu Pengasuh gak kewalahan. Sejauh ini 
saya rasa tidak ada masalah. Mungkin untuk 
lebih lengkapnya bisa mewawancarai Ibu 
Pengasuh langsung setelah ini. 
P: Anak Panti disini berasal dari mana saja bu? 
S: Beda-beda mbak, ada yang dari solo, wonogiri, 
klaten, sukoharjo, NTT juga banyak. 
P: Wah, jauh ya. Mereka yatim semua bu? 
S: Tidak semua, kebanyakan malah miskin. Jadi 
Panti ini adalah lembaga kesejahteraan anak 
untuk anak Yatim, Piatu, Yatim-Piatu, 
maupun miskin. Mereka di sekolahkan bai 
yang SD, SMP, SMA, SMK, bahkan ada yang 
sudah kuliah di UNS, UMS, mbak. Kenutuhan 
 
Kegiatan layanan 
Konseling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Asal Anak PAY 
Putri Aisyiyah 
Grogol 
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pokok dan lainnya kami berusaha penuhi asal 
bisa dipertanggungjawabkan. Maaf permisi, 
saya harus pergi, barusan ada SMS ada 
saudara yang meninggal, jadi ini saya harus 
takziah setelah r. 
P: baik bu, trimakasih banya bu atas izin dan 
informasinya. 
S: Sama-sama mbak. Silahkan dienakkan 
melakukan penelitiannya disini. Disini ada Bu 
Marta sebagai admin dan Pengasuh ada Ibu 
Aminah. 
 
 
 
 
 
 
Closhing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 05. Transkip Wawancara  
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LAPORAN HASIL WAWANCARA SATU 
( S2.W2) 
 
Nama  : Aminah Puji Lestari. 
Usia  : 45 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Pengasuh PAY Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
No Verbatim Main Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
P: Assalamualaikum wr wb 
S: Waalaikum salam 
P: Selamat pagi Ibu,maaf minta waktunya sebentar 
ya bu. Kedatangan saya kemari yaitu meminta 
izin untuk melakukan penelitian guna 
kelengkapan data skripsi. Ini bu surat izin 
penelitiannya dari kampus. Kebetulan tadi 
sudah bertemu dengan Bu Parini, belia pesan 
untuk menemui Bu Aminah selaku Pengasuh. 
Kebetulan penelitian saya berkenaan dengan 
laynan konseling bu, boleh? 
S: Boleh mbak.  Apa yang bisa saya bantu? 
P: Wawancara kecil-kecilan bu, mengenai layanan 
konseling disini. 
S: silahkan mbak, saya jawab. 
P: kapan layanan konseling ini dilakukan di Panti 
Grogol bu? 
S:Tidak tentu. Tergantung permasalahnnya. Cuma 
kalau konseling kelompok dengan 
mengumpulkan semua anak panti dan 
meyelesaikan masalah urgent anak panti itu 2 
minggu sekali. Tetapi kalau masalah bersifat 
pribadi, saya akan melakukan diwaktu longgal 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu layanan 
konseling 
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anak asuh tersebut dan tidak mengganggu 
kegiatan panti maupun sekolah 
P: Kegiatan layanan konseling paling sering 
dilakukan untuk menyelesaikan masalah apa 
kalau boleh tahu bu? 
S:Utamanya adalah dalam memperoleh 
penerimaan diri (self-accepted). Biasanya bagi 
anak baru di panti, masalah ini lumanyan sering.  
P: Lalu, teknik apa yang biasa digunakan bu, ada 
teknik khusus? 
S:Dulu awalnya gak kenal teknik mbak. Setelah 
banyak belajar, berguru dari SAKTI PEKSOS 
jadi di jelaskan banyak teknik. Dan teknik 
reframing akhirnya dipilih.  
P: Aasannya kenapa bu? 
S: Setahu saya teknik ini salah satu turunan dari 
teori Gestalt, dan saya pikir lebih efektif dari 
pada teori Psikoanalisa. Sejauh ini, teknik 
tersebut lumayan bisa diandalkan 
P: Jadi begitu bu. Lalu, tahapan dalam layanan 
konseling menggunakan teknik reframing disini 
apa saja bu?  
S: Disini ada 6 tahap dalam teknik reframing. 
Pertama, rasional digunakan sebagai pengenal 
teknik ini sehingga anak berusaha untuk keluar 
dari persepsi ataupun padangan. Kedua, 
Identifikasi persepsi diunakan untuk 
mengidentifikasi persepsi atau pikiran yang 
masih ada, biasanya cirinya anak asuh masih 
cemas. Ketiga, menguraikan peran-peran dan 
fitur persepsi terpilih ini anak asuh akan secara 
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otomatis memilih persepsi tersebut secara 
otomatis, ada yang bisa memerankannya ada ya 
tidak, tetapi intinya anak asuh diminta untuk 
berusaha menghilangkn atau mengganti 
persepsi negatif ke arah positif. Keempat, 
identifikasi persepsi alternatif digunakan agar 
anak asuh dapat menyeleksi gmbaran/persepsi 
lainnya atas perilaku yang dihadapi. Kelima, 
modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah 
digunakan agar anak asuh dapat merespon 
maksud saya. Jadi saya akan menggambarkan 
dengan titi atau situasi lain sehingga anak asuh 
dapat berfikir dengan gambaran yang berbeda. 
Terakhir, pekerjaan rumah dan penyelesaiannya 
digunakan pengasuh sebagai salah satu cara 
untuk mengetahui perkembang anak asuh 
setelah layanan konseling tersebut. Caranya 
dengan memberikan pekerjaan rumah sesuai 
tingkat permasalahannya. Misalnya, anak harus 
bisa menyebutkan teman dekatnya selama di 
sekolah. 
P: Wah lumayan rumit ya bu, lalu proses 
layanannya bagaimana bu? 
S: Jadi dalam tahapan ini ada ada 5 proses yang 
harus dilaksanakan agar tahapan itu bisa 
dicapai. Pertama, identifikasi masalah yaitu 
langkah untuk mengumpulkan data diri anak 
asuh, ini wajib sehingga kita dapat mengetahui 
latar-belakang anak asuh. Terutama bagi anak 
asuh yang masih baru, bis karena dia tidak mau 
berstatus sebagai anak panti adajuga yang dia 
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merasa bisa tanpa harus tinggal di panti. Kedua, 
diagnosis merupakan langkah dalam 
menetapkan masalah yang dihadapi ank asuh, 
tapi biasanya ya penerimaan diri (self-
accepted). Ketiga, prognosis ini adalah langkah 
untuk menentukan jenis bantuan. Keempat, 
treatmen layanan konseling ini merupakan 
proses pelaksanaan, menggunakan 6 tahapan 
yang saya sebutkan sebelumnya. Terakhir, 
follow up / evaluasi merupakan langkah terakhir 
untuk menilai dan mengetahui sejauh mana 
keberhasilan layann dengan teknik tersebut. 
P: Butuh waktu berapa lama  sampai anak bisa 
memperoleh penerimaan dirinya? 
S: Tergantung anaknya si mbak,  ada yang cepet 3 
hari sudah mulai memahami ada yang buat 
pedekatan sama anak harus berminggu-minggu. 
Makanya kta harus tau pasti latar belakang 
permasalahannya. 
P: Lalu faktor yang mempengaruhi proses dan 
tahapan layanan koneling ini apa bu? 
S: Kalau faktor pendukungnya jelas rekomendasi 
dari pihak panti maupun yayasan dalam 
pelaksanaan layanan ini. Selain itu, kegiatan-
kegiatan panti juga sangat mendukung 
perkembangan anak asuh, seperti keterampilan, 
outbond, dan lain-lain. Sedangkan faktor 
penghambatnya mbak sudah mendengar 
langsung dari Bu Parini, disini pengasuh tetap 
hanya 1, jelas agak ribet kalau ada problem 
lebih dari satu anak asuh.  
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P: Iya bu saya sempat mempertanyakan itu sama 
Bu Parini, semoga ibu selalu diberi kemudahan 
ya bu.  
S: Amin, trimakasih mbak. 
P: bagaimana respon anak asuh yang diberi teknik 
reframing tersebut bu? 
S: Mereka ya awalnya ada yang welcome ada yang 
tidak, tapi mungkin misa tanya anak asuh yang 
sudah melakukannya ya. Tetapi seharusnya 
setelah dilakukannya mereka merasa terbantu. 
P: Bagaimana ibu mengamati perkembangan anak 
asuh setelah proses layanan konseling dengan 
teknik reframing dalam upaya memperoleh 
penerimaan diri (self-accepted) dilaksanakan? 
S: Saya suami dan anak tinggal disini, jadi saya bisa 
mengamati setiap saat. Selain itu saya bisa 
mengkonfirmasih pihak teman yang dekat 
ataupun pihak sekolah anak. 
P: terakhir ini bu, maap ya bu banyak pertanyaan. 
S: Iya mbak, tidak apa. 
P: Perubahan apa yang di dapat setelah proses 
pelaksanaan layanan konseling dengan teknik 
reframing dilakukan? 
S: Yang utama mereka jadi lebih percaya diri, sadar 
akan diri mereka sebagai anak panti yang tidak 
perlu dipermasalahkan. Karena derajat semua di 
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mata Allah sama, yang membedakan hanya 
amal di dunia 
P: Tidak terasa ya bu, sudah 30 menit kita ngobrol, 
maaf kalau menyita waktu Ibu Aminah, 
trimakasih ya bu. 
S: Biasa kok mba, ndak apa. Semoga lancar ya 
mbak. 
P: Amin, sekali lagi trimakasih bu. Pamit dulu, 
Assalamualaikum 
S: Wa’alaikumsallam 
Perubahan setelah 
adanya layanan 
konseling dengan 
teknik reframing 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA SATU 
( S3.W3) 
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Nama  : Anak Asuk berinisial RH 
Usia  : 16 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Anak Asuh di PAY Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
No Verbatim Main Tema 
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10 
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20 
 
 
 
 
P: Assalamualaikum, boleh kakak ngobrol-
ngobrol sebentar ya. 
S: Wa’alaikumsalam, boleh kak. Sini, duduk sini! 
P: Adik sekarang kelas berapa, sekolah dimana? 
S: Kelas 1 SMK di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta kak, yang deket pasar Legi. 
P: Wah, jauh juga ya. Naik apa kalau sekolah? 
S: Ya naik angkutan umum kak 1 kali bis trus oper 
angkot kecil.  
P: Capek ya dek. Tapi adik hebat ya. 
S: Harus dikuat-kuatin kak. 
P: Adik sendiri selama disini pernah mengikuti 
layanan konseling dari bu pengasuh nggak? 
S: Pernah kak beberapa kali sama Ibu Aminah. 
P: Kalau boleh tahu ada masalah apa? 
S: Gini lo kak, saya itu pertama masuk disini 
susah utuk menyesuaikan diri sama temen-
temen panti lain, apalagi sekolah. Kalau 
sekolah saya perah diejek sama teman karena 
status saya sebagai anak panti kak. Jadi ya 
gitu, kurang pede aja kalo mau melakukan 
apa-apa di sekolah  saya ni. 
P: Jadi begitu. Lalu bu Aminah kasih konseling 
yang bagaimana? 
Opening 
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55 
S: Lebih konseling secara pribadi kak. Prosesnya 
si bu Aminah lah yang tau. Cuma saya 
didekati secara halus ditanya, Bu Aminah 
mengarahkan, membimbing saya keluar dari 
permasalahan itu. Ini terakhir saya di kasih PR 
kak.  
P: Lalu selama proses konseling ada kendala atau 
masalah apa gitu? 
S: Oh, ya tadi kak. Awalnya saya kan sulit 
beradaptasi, bahkan mau membuka diri sama 
Ibu Aminah agak lama kak. Sama teman 
sebelah tempat tidur saja saya diam kak. Tapi 
sekarang sudah mulai bisa kak. 
 P: Wah lumayan ya. Nih, mau obrolan sama saya 
hihi.... kesan setelah mengikuti layanan 
konselind dengan Bu Aminah, boleh tau? 
S: Senang kak. Kegiatan itu lumayan membantu 
saya, lumayan mengarahkan kak. Saya jadi 
lebih percaya diri kak, paling utama si saya 
akhirnya memperoleh penerimaan terhadap 
diri saya sendiri. Saya gak malu dengan status 
anak panti asuhan kak. 
P: Jadi begitu. Iya dik saya yakin status tersebut 
itu gak menutup keinginan-keinginan adik 
untuk berhasil di dunia dan akhirat. Toh disini 
smua disekolahkan, dipenuhi kebutuhannya. 
Masalah ejekan atau hambatan dari 
lingkungan lain itu anggap aja mereka kurang 
dewasa. Oh ya, keinginan adik setelah ini apa? 
S: Iya makasih kak udah kasih semangat juga. 
Harapan saya si gak aneh-aneh kak. Saya bisa 
Bentuk layanan 
konseling yang di 
dapat 
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menyelesaikan sekolah saya ini dan ingin 
lanjut kuliah kak. Tapi lihat kondisi dulu kak, 
kuliah kan butuh uang yang tidak sedikit. 
P: Wah setuju, ilmu agama penting buat akhirat, 
ilmu pengetahuan penting untuk bertahan 
dang aktualisasi kita di dunia. Percaya dek 
semuah pasti ada jalannya, usaha dan doa 
jangan lepas. 
S: Iya kak, trimakasih kak, amin.  
P: Oh ya dek,  habis ini kakak ada kegiatan di 
Solo. Trimakasih ya, mau ditanya-tanya dan 
menjawab, kapan-kapan kita sharing lagi ya. 
Semagat! 
S: Iya hati-hati kak. Semangat juga! 
P: Assalamualaikum. 
S:  Wa’alaikumsalam . 
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No Data Teori Data Empiris 
Inisial RH Inisial IR 
1 Identifikasi masalah 
untuk mengetahui 
gejala- gejala yang 
nampak. 
Langkah ini merupakan 
langkah untuk 
mengumpulkan data 
dari berbagai sumber. 
Pengasuh mengumpulkan data dari berbagai sumber data, 
mulai dari anak asuh yang bermasalah (RH dan IR), keluarga 
anak asuh, dan teman yang dianggap dekat dengan mereka 
(RH dan IR) di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo. 
 
Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa RH 
kurang bisa menyesuaikan 
diri saat awal memasuki 
Panti dan sekolah baru. 
Tidak sedikit yang 
mengejek RH dengan 
statusnya sebagai anak 
Panti, sehingga 
menjadikan RH belum 
sepenuhnya menerima 
dirinya sebagai anak Panti 
Asuhan.  
Berdasarkan hasil 
wawancaran dan 
pengamatan pengasuh, 
menunjukan bahwa IR tidak 
menerima dirinya sebagai 
anak panti. IR merasa 
dirinya tidak harus tinggal di 
Panti Asuhan. Bahkan hal 
tersebut, membuat IR tidak 
betah berada di lingkungan 
tersebut, dan berusaha 
beberapa kali untuk kabur 
dari Panti Asuhan. 
 
2 Diagnosis 
Langkah ini adalah 
untuk menetapkan 
masalah yang dihadapi 
anak asuh. 
Kesulitan penyesuaian diri 
dengan lingkunag baru, 
Kesulitan dalam 
memperoleh penerimaan 
diri (self-accepted)  
Kesulitan penyesuaian diri 
dengan lingkungan sekitar, 
kesulitan mengontrol emosi, 
mesulitan dalam 
memperoleh penerimaan 
diri (self-accepted). 
Lampiran 11. Langkah-Langkah Pemberian Teknik Reframing dalam Kegiatan 
Konseling 
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Lampiran 12.  Foto  
 
 
 
 
 
3 Prognosis 
Langkah untuk 
menetapkan jenis 
bantuan  yang akan 
dilakukan untuk 
membantu 
permasalahan anak asuh 
dan mengatasinya 
Jenis bantuan yang diberikan kepada anak asuh, yaitu dengan 
mengamati kegiatan dan tingkah laku anak asuh baik di Panti 
asuhan maupun di sekolah mereka (RH dan IR) 
- Memberikan gambaran 
dan sudut pandang 
yang lebih luas serta 
memberikan 
rasionalisasi sehingga 
RH tidak berkutat pada 
lingkungan yang 
mengnggapnya negatif 
- Memberikan motivasi 
pada anak asuh untuk 
bisa menerima dirinya 
saat ini sebagai anak 
panti, sehingga RH bisa 
beradaptasi dengan 
lingkungannya 
sekarang. 
- Memberikan gambaran 
dan sudut pandang 
yang lebih luas serta 
memberikan 
rasionalisasi sehingga 
RH tidak berkutat pada 
keinginannya untuk 
keluar (kabur) dari 
panti asuhan.  
- Memberikan 
pemahaman pada IR 
bahwa menjadi anak 
asuh bukan hal yang 
negatif (buruk), 
sehingga IR merubah 
sudut pandangnya dan 
mampu beradaptasi 
dengan lingkungannya 
sekarang. 
ciii 
 
4 Treatmen  
Adapun langkah-
langkah konseling 
dengan menggunakan 
teknik reframing 
adalah: 
1. Rasional  
2. Identifikasi persepsi  
3. Menguraikan peran 
dari fitur-fitur 
persepsi terpilih. 
4. Identifikasi persepsi 
alternatif 
5. Modifikasi dan 
persepsi dalam 
situasi masalah 
6. Pekerjan rumah dan 
penyelesaiannya 
langkah-langkah teknik reframing. Adapun jenis langkah-
langkah pemberian bantuan terhadap klien yaitu:  
1. Pengasuh mendorong anak asuh untuk mengungkapkan 
semua perasaanya sejauh yang mereka bisa ungkapkan 
dengan terus melakukan komunikasi terus menerus kepada 
RH dan IR. Di sela-sela proses konseling, pengasuh 
memberikan pemahaman atas masalah yang dihadapi RH 
dan IR. Mereka dihadapkan pada kenyataan agar mampu 
menerima keadaan dirinya dengan ikhlas dan tulus hati. 
2. Pengasuh mengamati ekspresi RH dan IR ketika bercerita 
baik gestur maupun mimik muka. Ketika pengasuh 
mendapati bahasa tubuh yang mengarah perasaan maupun 
pikiran negatif tentang kondisi mereka saat ini sebagai 
anak panti asuhan, maka pengasuh segera meharahkan 
mereka untuk melawan perasaan atau pikiran negatif 
tersebut. Pengasuh lebih berusaha mengajak RH dan IR 
untuk tidak mempermasalahkan status mereka sebagai 
anak panti, dan mengarahkan mereka untuk dapat 
menerima diri  yang saat ini. 
3. Pengasuh secara tulus menerima dan menjernihkan 
perasaan anak asuh RH dan IR dengan memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk mengungkapkan 
persoalan, perasaan, dan fikiran yang sifatnya negatif 
dengan memberikan respon yang tulus dan menjernihkan 
perasaan negatif dari RH dan IR. 
4. Setelah perasaan dan fikiran negatif RH dan IR tentang 
statusnya sebagai anak panti terungkap. Pengasuh 
mendorong keluarnya perasaan dan pikiran negatif pada 
RH dan IR dengan statusnya menjadi anak panti asuhan. 
5. Saat RH dan IR mengungkapkan perasaan yang dialami 
kepada pengasuh dengan bahasanya sendiri, pengasuh 
civ 
 
 
 
 
 
 
 
memberikan sudut pandang yang baru terhadap RH 
maupun IR serta memberikan pemahaman mengenai 
faktor penyebab permasalahan tersebut. 
Misalnya, saat anak asuh yang berinisial RH mendapatkan 
ejekan dari teman sebaya di sekolah karena statusnya 
adalah anak panti. Pengasuh memberi gambaran bahwa 
hidup mereka yang mengejek pun belum tentu 
menyenangkan seperti kehidupan panti yang penuh 
kebersamaan. 
6. Saat RH dan IR sudah mulai bisa menerima pandangan 
yang diberikan oleh pengasuh, maka pengasuh RH dan IR 
harus mulai membuat keputusan untuk melangkah 
selanjutnya. 
 ` 
5 Follow Up 
Merupakan langkah 
terakhir untuk menilai 
dan mengetahui sejauh 
mana keberhasilan 
treatmen yang telah 
dilakukan pengasuh  
Melihat perubahan pada diri 
RH setelah dilakukannya 
proses layanan konseling 
dengan teknik reframing, 
RH tampak lebih menerima 
keadaan dirinya, lebih bisa 
menyesuaikan diri 
dilingkungan panti maupun 
sekolah dan berusaha mulai 
membuka diri serta bermain 
dengan teman sebayanya. 
Melihat perubahan pada diri 
IR setelah dilakukannya 
proses layanan konseling, IR 
tampak sedikit bisa menerima 
keadaan dirinya, mulai bisa 
menyesuaikan diri di 
lingkunganya yang baru, panti 
maupun sekolah. Tidak 
berusaha kabur dari panti, dan 
bisa membuka diri setidaknya 
dengan pengasuh. 
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN  
Wawancara dengan Ibu Siti Martabatul Istiqomah, S.Ag Selaku Pelaksana 
Administrsi di PAY Putri Grogol, Sukoharjo     
Kondisi Ruang Konseling di PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
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Wawancara dengan Ibu Aminah Puji Lestri Selaku Pengasuh (Konselor)  di 
PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Proses Layanan Konseling Oleh Pengasuh (Konselor) Panti terhadap Anak Asuh 
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Wawancara dengan Anah Asuh Panti inisial RH 
Wawancara dengan Anak Asuh Panti Inisial IR 
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Kondisi Kamar PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
”Wefie” bersama beberapa anak asuh PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
 
 
 
Lampiran 13. Daftar Riwayat Hidup 
cix 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama    : Isna Choiri Nissa 
Tempat, Tanggal Lahir  : Lampung Tengah, 23 Agustus 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Status     : Belum Kawin 
Alamat : Perumahan 1 (Gulaku) PT Gula Putih 
Mataram Blok F No.403 RT IV/RW VII, 
Seputih Mataram, Lampung Tengah, 
Lampung. 
No. HP    : 085647525456 
Email    : isnachoii354@gmail.com 
 
B. Data Riwayat Pendidikan  
Jenjang Nama Sekolah Jurusan Lulusan Tahun 
TK TK Gula Putih Mataram - 2001 
SD SDS 01 Gula Putih Mataram - 2007 
SMP SMPS 01 Gula Putih Mataram - 2010 
SMA SMAS Sugar Group Sosial  2013 
Sarjana  IAIN SURAKARTA Bimbingan 
Konseling Islam 
2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
